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ABSTRAK  
 
Judul : ENSIKLOPEDIA KEANEKARAGAMAN CAPUNG    DI 

KAWASAN PEGUNUNGAN MURIA SEBAGAI SUMBER 
BELAJAR BIOLOGI KELAS X MA DARUL AMANAH 
KENDAL  

Penulis : Moh. Mubarok Dawam 
NIM : 1403086071 
 

 Indonesia merupakan negara yang mempunyai 
keanekaragaman hayati yang melimpah, diantaranya 
keanekaragaman capung. Keanekaragaman ini dapat dijadikan 
sebabagi sumber belajar yang inovatif untuk menambah wawasan 
peserta didik. Sumber belajar yang inovatif yang bisa dibuat 
diantaranya berupa buku ensiklopedia.  Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan Ensiklopedia keanekaragaman capung serta 
menjelaskan kelayakan Ensiklopedia keanekaragaman capung yang 
dikembangkan sebagai sumber belajar Biologi untuk siswa SMA/MA. 
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation).  Penelitian 
ini dibatasi hanya sampai pada tahap Implementation (implementasi 
terbatas atau skala kecil), kemudian dilakukan uji terbatas kepada 1 
ahli materi, 1 ahli media, dan guru Biologi serta respon 30 peserta 
didik terhadap produk yang dikembangkan untuk menjelaskan 
kelayakan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kelayakan 
Ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli 
materi dengan persentase sebesar 76%; ahli media sebesar 70%; 
guru Biologi sebesar 84%; dan respon peserta didik  sebesar 87,6%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia 
Keankekaragaman capung yang dikembangkan memiliki kualitas 
yang layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar Biologi. 
  
Kata kunci: Capung, Ensiklopedia dan Sumber Belajar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 
yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
    1. Konsonan Tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Keterangan 

 Alif , Tidak dilambangkan ا
 - Ba' B ب
 - Ta' T ت
 Sa' Ś S dengan titik di atas ث
 - Jim J ج
 Ha' H H dengan titik dibawah ح
 - Kha’ Kh خ
 - Dal D د
 Zal Ż Z dengan titik di atas ذ
 - Ra’ R ر
 - Za’ Z ز
 - Sin S س
 - Syin Sy ش
 Sad S S dengan titik di bawah ص
 Dad D D dengan titik di bawah ض
 Ta’ T T dengan titik di bawah ط
 Za’ Z Z dengan titik di bawah ظ
 Ain ' Koma terbalik‘ ع
 - Gain G غ
 - Fa’ F ف
 - Qaf Q ق
 - Kaf K ك
 - Lam L ل
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 - Mim M م
 - Nun N ن
 - Waw W و
 - Ha H ه
 Hamzah , Apostrof lurus miring ء

(tidak utk awal kata) 
 - Ya Y ي
 ’Ta ة

marbutah 
H Dibaca ah ketika 

mauquf 
 ’Ta …ة

Marbutah. 
H / t Dibaca ah/at ketika 

mauquf (terbaca mati) 

 
2. Vokal Pendek 

 

Arab Latin  Keterangan  Contoh 
 كان A Bunyi fathah panjang اا
 فيك I Bunyi kasrah panjang ي
 كونو U Bunyi dlammah panjang و

 
3. Vokal Panjang 

 
Arab Latin  Keterangan  Contoh 
- A Bunyi fathah panjang افل 

- I Bunyi kasrah panjang سئل 

- U Bunyi dlammah panjang احد 

 
4. Diftong  

 
 Arab           Latin  Keterangan  Contoh 
 موز Aw Bunyi fathah diikuti waw ...  و
 كيد ’Ai Bunyi fathah diikuti ya ...  ي
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5. Pembauran Kata Sandang Tertentu 

 

Arab Latin  Keterangan  Contoh 

 القمريه Al Bunyi al Qamariyah ال...
 ش
 ال

as-sy… Bunyi al Syamsiyah 
dengan/huruf 
berikutnya 

 الذربيه

-wal/wasy وال...
sy 

Bunyi al Qamariyah / 
al Syamsiyah diawali 
huruf hidup adalah 
tidak terbaca 

والقمريه 

SS/والشمسيه 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman Hayati dapat diartikan sebagai 

variasi yang ada pada makhluk hidup dan lingkungan. 

Variasi tersebut meliputi perbedaan bentuk, ukuran, 

struktur, warna makhluk hidup, dan habitatnya. 

Keanekaragaman hayati terdapat dalam Al-Qur’an. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Fathir ayat 27 

dan 28. 

 

خۡرجَۡنَا بهِۦِ ثَمَرََٰتٖ 
َ
مَاءِٓ مَاءٓٗ فأَ نزَلَ مِنَ ٱلسَّ

َ
َ أ نَّ ٱللََّّ

َ
لمَۡ ترََ أ

َ
أ

َٰنُهَا  لۡوَ
َ
ۡتَلفٌِ أ ُۢ بيِضٞ وحَُُۡرٞ مُّخ بَالِ جُدَدُ ۚ وَمِنَ ٱلِۡۡ َٰنُهَا لۡوَ

َ
ۡتَلفًِا أ مُّخ

نعََٰۡمِ مُُّۡتَلِ  ٢٧وغََرَابيِبُ سُودٞ 
َ
ِ وَٱلۡۡ وَابٓ  فٌ وَمِنَ ٱلنَّاسِ وَٱلدَّ

 َ ؤُا َۗ إنَِّ ٱللََّّ ِ ٱلۡعُلمَََٰٓ َ مِنۡ عِبَادِه مَا يََۡشََ ٱللََّّ َۗ إنَِّ َٰنهُُۥ كَذََٰلكَِ لۡوَ
َ
أ

  ٢٨عَزِيزٌ غَفُورٌ 
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Artinya: “(27)Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
menurunkan hujan dari langit lalu Kami menghasilkan dengan 
hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. dan 
diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. (28) Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-
binatang melata dan binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (Q.S 
Al-Fathir: 27-28)(Departemen Agama RI, 2010). 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan alam semesta beserta isinya  yang 

beranekaragam sehingga menimbulkan suatu keindahan.  

Keanekaragaman bermula dari air hujan yang 

turun dari lanit lalu menumbuhkan buah-buahan yang 

memiliki banyak jenis dan bermacam-macam warna. 

Sebagimana buah-buahan yang memiliki bermacam 

warna, Allah juga menciptakan gunung-gunung dengan 

warna yang berbeda pula. Warna dari gunung tercipta 

dari perbedaan materi yang dikandung oleh bebatuan 

gunung-gunung tersebut. Keanekaragaman yang lain 

adalah warna lain dari manusia. Perbedaan warna antar 

manusia menimbulkan berbagai macam ras dan suku.  

 

 



3 
 

 

Keanekaragaman terakhir berupa banyaknya jenis 

binatang, mulai dari binatang melata seperti ular dan 

buaya; dan juga binatang ternak seperti sapi dan domba 

(Qutbh, 2004: 363-365).  

Indonesia termsuk dalam negara Mega biodiversity, 

yaitu negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia berupa 

38.000 spesies tumbuhan dan 238.500 spesies hewan, 

250.000 diantaranya merupakan spesies serangga.  

Keanekaragaman hayati di indonesia dipengaruhi 

oleh bentuk geografis berupa negara kepulauan dengan 

banyaknya hutan, gunung dan lautan sehingga tiap 

daerah memiliki organisme yang unik dan berbeda dari 

daerah yang lain. (Indrawan, 2007: 454-457). 

Indonesia juga merupakan negara pegunungan. 

Beberapa gunung diantaranya berada di Jawa Tengah. 

Gunung Muria merupakan salah satu Gunung yang 

berada di Jawa Tengah. secara administrasi Kawasan 

Gunug Muria terletak di   tiga kabupaten, yaitu 

Kabupaten Kudus, Kabupaten Pati, dan Kabupaten 

Jepara. Sebagian besar Kawasan Gunung Muria 

merupakan hutan lindung yang menjadi tempat bagi 

beberapa hewan dan tumbuhan dengan perkiraan luas 

mencapai 69.812 ha. Beberapa jenis tumbuhan yang 
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terdapat di Kawasan Gunung Muria adalah jenis pohon 

rumput-rumputan, palem-paleman, dan jenis pohon hasil 

penanaman seperti mahoni, sengon, pinus, dan kopi. 

Beberapa jenis hewan yang terdapat di Kawasan Gunung 

Muria antara lain beberapa jenis reptil seperti ular dan 

kadal; mamalia seperti monyet ekor panjang, burung 

seperti elang, dan perkutut; serangga seperti belalang, 

kupu-kupu dan capung (Sari, 2010 dan Widjanarko, 

2016).    

 Capung (Odonata) merupakan serangga terbang 

pertama yang ada di dunia. Kemunculan awal capung 

diperkirakan terjadi di jaman karbon (360-290 juta 

tahun yang lalu). Jenis capung yang ada di Indonesia 

berjumlah sekitar 700 spesies atau sekitar 15% dari 

5000 spesies yang ada di dunia (Virgiawan, 2015). 

Capung termasuk dalam kelompok serangga yang 

berukuran sedang sampai besar. Bagian tubuh capung 

terdiri dari kepala (cephal), dada (toraks), dan perut 

(abdomen). Bagian kepala capung terdapat antenna 

pendek yang berbentuk rambut, alat mulut tipe 

pengunyah, dan mata majemuk yang besar. Bagian dada  

terdapat dua pasang sayap yang membantunya untuk 

terbang, ( Hanum, 2013).  
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Capung umumnya dijadikan sebagai salah satu 

indikator kualitas air dikarenakan nimfa capung sangat 

peka terhadap polutan dan capung sulit hidup di 

lingkungan yang tercemar. Capung juga merupakan 

predator bagi jentik-jentik nyamuk sehingga secara tidak 

langsung dapat mengurangi penyebaran penyakit akibat 

nyamuk seperti malaria dan demam berdarah (Iskandar, 

2015:104).   

Keanekaragaman capung di Kawasan Gunung 

Muria dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi 

Peserta didik, baik sebagai objek yang diamati secara 

langsung, maupun sebagai sumber informasi yang ditulis 

dalam bentuk buku dan bentuk yang lain (Faridah, 

2014).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MA 

Darul Amanah Kendal dengan guru mata pelajaran 

Biologi diketahui bahwa perlu adanya literasi tambahan 

untuk peserta didik dalam pelajaran biologi terutama 

yang membahas tentang hewan seperti keanekaragaman 

capung.   

Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat 

dibuat berdasarkan keanekaragaman capung adalah 

ensiklopedia. Menurut Prastowo (2015) ensiklopedia 

merupakan buku yang berisi tentang informasi dan 
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disusun berdasarkan abjad. Kelebihan dari ensiklopedia 

antara lain penyusunannya yang sesuia abjad sehingga 

memudahkan pembaca untuk menemukan informasi 

yang akan dicari. Ensiklopedia juga dilengkapi gambar 

yang menarik beserta penjelasan yang rinci. Kelebihan 

lain dari ensiklopedia adalah tidak adanya kaitan secara 

langsung dengan kurikulum yang berlaku, sehingga 

keberadaan ensiklopedia bisa tetap dipertahankan 

walaupun kurikulum berubah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul: 

“Ensiklopedia Keanekaragaman Capung Di Kawasan 

Pegunungan Muria sebagai Sumber Belajar Biologi 

Kelas X MA Darul Amanah Kendal”. 

Selanjutnya hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sebuah sumber belajar alternatif bagi 

peserta didik di sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik desain Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria? 
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2. Bagaimanakah kelayakan Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menghasilkan produk Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

sebagai sumber belajar Biologi untuk peserta didik 

SMA/MA. 

b.  Menjelaskan kelayakan Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

yang dikembangkan sebagai sumber belajar 

Biologi. 

 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengambangan 

Ensiklopedia Keanekaragaman Capung di 

Pegunungan Muria ini adalah: 
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a. Sebagai sumber belajar alternatif untuk peserta 

didik SMA/MA. 

b. Membantu guru dalam memberikan pemahaman 

kepada peserta didik SMA/MA, sehingga dapat 

mendukung peserta didik untuk mencintai 

keanekaragaman hayati di indonesia. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini 

adalah berupa Ensiklopedia dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Sumber belajar yang dikembangkan berbentuk 

Ensiklopedia dengan membahas materi 

keanekaragaman capung yang disesuaikan dengan 

kurikulum SMA/MA. Tujuannya adalah untuk 

memberikan wawasan kepada Peserta didik  SMA/MA 

untuk mengenal jenis-jenis capung yang berada di 

pegunungan Muria. 

2. Ensiklopedia keanekaragaman capung disusun dalam 

bentuk media cetak colourful dengan ukuran kertas 

B5 (18 x 26) cm2, yang terdiri dari: 

a. Cover luar 

b.  Cover dalam 

c. Nama redaksi 
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d. Kata pengantar 

e. Daftar isi 

f. Isi atau materi 

g. Daftar pustaka 

h. Glosarium 

i. Indeks 

j. Biografi penulis (Adaptasi dari Apriyadi, 2017) 

 

Ensiklopedia yang disajikan berisi gambar/foto asli 

dan foto dari internet yang dikemas dengan bahasa yang 

ringan dan mudah dipahami peserta didik. 

 

 

 

 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian ini adalah Ensiklopedia 

yang disusun dapat digunakan sebagai sumber belajar 

alternatif untuk peserta didik khususnya pokok bahasan 

tentang filum arthropoda, dan dapat menambah 

wawasan belajar Biologi.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research & Development (R & D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
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menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011: 

297).  

Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE yang meliputi tahap 

Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluations. Penelitian ini dibatasi hanya sampai pada 

tahap Implementation (implementasi terbatas/skala 

kecil).  Uji validitas pada ahli materi, ahli media, guru 

Biologi dan respon peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan dilakukan untuk menjelaskan kelayakan 

produk.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 

1. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati atau biodiversity adalah 

berbagai variasi yang ada di antara makhluk hidup 

dan lingkungannya. Keanekaragaman hayati meliputi 

berbagai macam aspek, seperti ciri-ciri morfologi, 

anatomi, fisiologi, dan tingkah laku makhluk hidup 

yang selanjutnya akan menyusun suatu ekosistem 

tertentu. (Suyitno, 2018). 

World wild fund dalam Indrawan (2007) 

mendefinisikan keanekaragaman hayati sebagai 

ekosistem yang tercipta dari jutaaan mikro 

organisme, tumbuhan, dan hewan, beserta semua gen 

yang mereka miliki.  

Faktor yang menyebabkan keanekaragaman 

hayati ada dua. yaitu faktor keturunan dan faktor 

lingkungan. Faktor keturunan disebabkan oleh gen 

yang diturunkan oleh induk kepada kepada anaknya, 

sedangkan faktor lingkungan disebabkan oleh 

adaptasi suatu individu terhadap perubahan 

lingkungan tempat tinggalnya. (Sulistyorini, 2009: 

139). 

11 
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Keanekaragaman hayati dapat digolongkan jadi 

tiga tingkat yaitu keanekaragaman hayati tingkat gen, 

tingkat spesies, dan tingkat ekosistem. 

a. Keanekaragaman hayati tingkat gen 

Keanekaragaman hayati tingkat gen 

merupakan tingkat keanekaragaman yang paling 

rendah. Gen merupakan substansi kimia yang 

menentukan sifat keturunan yang terdapat 

kromosom. Setiap organisme memiliki kromosom 

yang tersusun atas jutaan benang pembawa sifat 

keturunan, sehingga setiap organisme memiliki 

kerangka dasar komponen sifat menurun yang 

sama. Meski demikian, komposisi, susunan, dan 

jumlah faktor dalam kerangka bisa berbeda. 

Perbedaan ini yang menyebabkan ke-

anekaragaman gen. 

Keanekaragaman tingkat gen juga dapat 

terjadi karena perkawinan dua individu yang 

memiliki karakter berbeda. Perkawinan tersebut 

akan menghasilkan keturunan yang banyak 

memiliki gen sama dengan salah satu individu atau 

gabungan dari keduanya. (Anshori, 2009: 28). 

 

b. Keanekaragaman hayati tingkat spesies 
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Spesies atau jenis memiliki pengertian, 

individu yang mempunyai persamaan secara 

morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling 

kawin dengan sesamanya yang menghasilkan 

keturunan yang fertile (subur) untuk melanjutkan 

generasinya. 

Keanekaragaman hayati tingkat spesies 

terjadi karena variasi dari spesies tersebut. 

Perbedaan ciri antar individu/organisme berbeda 

spesies menunjukkan adanya keanekaragaman 

jenis. Perbedaan ciri pada individu berbeda spesies 

lebih mudah dikenali daripada perbedaan ciri 

antar individu dalam satu spesies. Contoh 

keanekaragaman hayati tingkat spesies 

keanekaragaman jenis pada keluarga kucing-

kucingan (family felidae) atau pada capung (ordo 

odonata) (Subardi, 2009: 95). 

 

 

c. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 

Ekosistem merupakan suatu kesatuan yang 

terbentuk dari hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dan lingkungannya. Tiap ekosistem 

memiliki ciri-ciri lingkungan yang berbeda 
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sehingga menciptakan suatu tipe tumbuhan dan 

hewan yang berbeda pula. Perbedaan inilah yang 

disebut sebagai keanekaragaman tingkat 

ekosistem.  

Faktor yang cukup berpengaruh dalam 

keanekaragaman ekosistem adalah faktor abiotik 

seperti iklim, tanah, suhu, kelembapan udara, 

intensitas cahaya dan tingkat keasaman 

(Ferdinand, 2009: 82). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kawasan Pegunungan Muria 

Gunung Muria merupakan salah satu gunung 

yang berada di Jawa Tengah. Gunung Muria memiliki 

ketinggian 1602 mdpl dan terletak di perbatasan tiga 
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kabupaten yaitu kabupaten Kudus, kabupaten Jepara, 

dan kabupaten Pati  (Sari, 2010). 

Gunung Muria terkenal karena memliki wisata 

alam yang menarik diantaranya air terjun monthel 

dan sumber air tiga rasa rejemu. (Sari, 2010). 

Air terjun monthel merupakan objek wisata 

yang masuk wilayah Perhutani Muria-Pati-Kudus. 

Lokasi air terjun monthel tidak terlalu jauh dari 

makam Sunan Muria dan dapat diakses menggunakan 

sepeda motor. Air Terjun Monthel memiliki 

ketinggian sekitar 25 meter. Sumber air terjun ini 

berasal dari aliran kecil yang keluar dari celah-celah 

batu padas di salah satu Puncak Muria. Suasana alam 

di sekitar air terjun masih alami dengan banyaknya 

pepohonan di sekitar air terjun. 

Kawasan wisata alam Rejenu memiliki 

ketinggian sekitar 1.150 mdpl. Kawasan wisata yang 

terletak di Pegunungan Argo Jembangan (salah satu 

puncak dari Gunung Muria) ini berjarak sekitar 3 km 

dari makam Sunan Muria. Kawasan Eko Wisata 

Rejenu terbagi menjadi tiga tempat, yaitu: makam 

Syekh Sadzali, Sumber Air Tiga Rasa, dan Air Terjun 

Gonggomino. 
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Sumber Air Tiga Rasa, di kawasan wisata 

Rejenu terdapat mata air yang memiliki tiga rasa yang 

dipercaya bekhasiat untuk mengobati berbagai 

penyakit, rasa yang mirip dengan minuman ringan 

bersoda yang berkhasiat menumbuhkan rasa percaya 

diri (Sari, 2010). 

Keseluruhan luas hutan di Gunung Muria 

mencapai 69.812,08 hektar, terdiri dari wilayah 

Kabupaten Kudus 2.377,57 hektar, Kabupaten Jepara 

20.096,51 hektar, dan Kabupaten Pati 47.338 hektar. 
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Gambar 2. 1 Peta Lokasi Gunung Muria (Romdlon, 2015) 

Sumber: https://www.brilio.net/news/ternyata-
daerah-muriapernah-terpisah-dari-pulau-jawa 
150723v.html#. Pada bulan desember 2021 
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Berdasarkan Studi lapangan yang dilakukan 

Puslitbang – Pusat Kajian Lingkungan Hidup Muria 

Research Center Universitas Muria Kudus dan 

Lembaga Relung Yogyakarta Indonesia pada tanggal 4 

sampai 14 Agustus 2004 di kawasan gunung muria, 

ditemukan sekitar 109 jenis tumbuhan diantaranya 

berupa rumput, anggrek dan pohon mranak, jenis 

buah-buahan seperti mangga, pepaya, rambutan, 

durian, jambu monyet, sirsak, parijoto dan nanas. 

Hewan yang dapat ditemukan berupa berbagai jenis 

reptil seperti Ular Senduk (Kobra Jawa) dan Sanca 

Hijau; mamalia seperti, Kera, Landak, Tupai,  Babi 

Hutan, dan Musang;  burung  seperti Burung Trucuk, 

Kutilang, Kacer Kembang, Burung Madu, Ciblek, Cucak 

Hijau, Cucak Kembang,  Elang, Rangkong, Plontang, 

Tekukur, Gelatik, Kuntul, Prenjak, Perkutut, Truntung, 

Pelatuk Bawang, Branjangan, dan Burung Hantu 

(Widjanarko, 2016). 
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3. Capung 

Capung merupakan serangga yang berukuran 

cukup besar dengan bagian tubuh terdiri dari kepala, 

dada, dan perut. Capung biasa dijadikan sebagai 

indikator alami pada kerusakan suatu lingkungan. Hal 

ini dikarenakan capung dan nimfanya tak dapat hidup 

pada daerah perairan yang tercemar. 

a. Klasifikasi 

Menurut Busnia (2006), Berdasarkan 

taksonomi, Capung masuk kedalam kingdom 

animalia, filum Arthropoda (kaki beruas), sub 

filum mandibulata, kelas insekta, sub kelas 

paleopterygota (memiliki sayap), dan ordo 

Odonata (rahang bergigi). Ordo odonata terbagi 

menjadi dua sub ordo, yaitu sub ordo Anisoptera 

(capung) dan sub ordo Zygoptera (capung jarum). 

Sub ordo Anisoptera dibagi menjadi tujuh 

family, yaitu family Petaluziidae, Gomphidae, 

Aeshnidae, Cordulegastridae, Macromiidae, 

Corduliidae, Libellulidae. Sub ordo Zygoptera 

dibagi menjadi tiga family yaitu family 

Calopterygidae, Lestidae, Coenagrionidae (Hadi, 

2009: 132-133). 
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Klasifikasi serangga ordo Odonata pada 

capung, adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Sub filum : Mandibulata 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Odonata 

Subordo  : - Anisoptera  

  –Zygoptera 

 

b. Morfologi 

Capung (Odonata) adalah kelompok 

serangga yang berukuran sedang sampai besar. 

Tubuh odonata terdiri dari kepala (cephal), dada 

(toraks), dan perut (abdomen). Kepala capung 

berbentuk bulat memanjang dan relatif besar. 

Kepala capung dilengkapi dengan mata majemuk, 

mulut, dan antena yang pendek dan ramping. 

Mata majemuk terdiri dari banyak mata kecil 

yang disebut Ommaditium. Mata majemuk 

memiliki dua macam lensa (faset), pertama pada 

permukaan atas dan berukuran kecil yang sangat 

tanggap terhadap gerakan, kedua pada bagian 

bawah dan berukuran lebih besar untuk 
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menangkap bayangan. Mata majemuk membantu 

capung untuk melihat ke segala arah sehingga 

mudah untuk meloloskan diri dari musuh atau 

mencari mangsa (Sigit, dkk. 2013:5). 

Capung merupakan hewan predator 

sehingga bentuk mulut capung disesuaikan dengan 

fungsinya untuk memangsa. Bagian depan depan 

dan belakang terdapat bibir (labrum) yang disertai 

sepasang rahang (mandibula) dan maksila untuk 

mengoyak mangsa (Patty, 2006:11). 

Dada capung terbagi atas tiga ruas yaitu 

protoraks, mesotoraks, dan metatoraks, masing-

masing mendukung satu pasang kaki. Kaki capung 

berfungsi untuk hinggap dan menangkap mangsa 

atau disebut kaki raptoral. Capung memiliki dua 

pasang sayap pada bagian dada, sepasang sayap 

depan dan sayap belakang. Sayap capung tipis, 

lunak, dan umumnya transparan. Beberapa jenis 

memiliki warna tunggal, dan ada yang memiliki 

beberapa warna (Baskoro, 2018). 

Perut capung  terdiri dari beberapa ruas 

(sekitar 10 segmen), berbentuk ramping dan 

memanjang, atau agak melebar. Ujung perut 

terdapat tambahan seperti umbai (anal 
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appendages) yang dapat digerakkan. Bagian umbai 

pada capung betina dilengkapi oleh organ peletak 

telur atau ovipositor. Segmen kedua dalam 

abdomen pada capung jantan terdapat organ 

reproduksi (Baskoro, 2018). 

Capung termasuk dalam ordo Odonata yang 

berarti memiliki rahang bergerigi. Ordo Odonata 

sendiri terbagi menjadi dua subordo yaitu subordo 

Anisoptera yang biasa dikenal dengan capung 

biasa dan subordo Zygoptera yang biasa dikenal 

sebagai capung jarum. Perbedaan utama antara 

capung dan capung jarum adalah mata capung 

menyatu, sayap tak bisa mengatup dan ukuran 

perut yang relatif lebih besar sedangkan capung 

jarum memiliki mata yang terpisah, sayap yang 

bisa mengatup dan ukuran perut yang kecil (Jumar, 

2000:137 dan Neldawati, 2011). 
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c. Habitat 

Capung dewasa hidup di sekitar perairan 

seperti sungai, danau, rawa, dan telaga atau daerah 

perairan air tawar yang lain. Tidak ada capung 

yang hiup di laut, walaupun ada jenis capung yang 

dapat hidup pada perairan yang memiliki kadar 

garam tertentu. Capung dapat juga hidup di hutan, 

gunung, sawah, pekarangan, perkebunan, bahkan 

perkotaan selama daerah tersebut masih memiliki 

air yang cukup aman untuk berkembang biak. 

Capung dapat ditemukan di daerah pesisir pantai 

sampai daerah pegunungan dengan ketinggian 

sekitar 3000 mdpl (Herpina dalam Nurudin 2017). 

Nimfa capung disebut juga naiad dan hidup 

di air (aquatik), sedangkan capung dewasa hidup 

di sekitar nimfa dan di sekitar perairan dan daerah 

yang banyak memiliki tumbuhan. Nimfa dan 

capung dewasa berperan sebagai predator (Jumar, 

2000:137). 

Umumnya nimfa capung hidup diperairan 

yang bersih, banyak terdapat vegetasi dan 

intensitas cahaya yang cukup. Hal ini dikarenakan 

nimfa capung tidak dapat mentolerir zat-zat 

berbahaya yang terdapat di dalam air sehingga 
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nimfa capung dapat dijadikan sebagai indikator 

alami suatu perairan telah mengalami polusi atau 

tidak (Pamungkas dalam Nurudin 2017). 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah 

Huud ayat 6, ayat yang menjelaskan tentang 

binatang dan habitatnya 

ِ رزِقُۡهَا وَيَعۡلمَُ  رۡضِ إلََِّّ عََلَ ٱللََّّ
َ
۞وَمَا مِن دَآبَّةٖ فِِ ٱلۡۡ

بيِٖن  ٞ فِِ كتََِٰبٖ مخ   ٦مُسۡتَقَرَّهَا وَمُسۡتَوۡدَعَهَاۚ كُ 
Artinya: “dan tidak ada suatu binatang melata pun di 

bumi melainkan Allah-lah yangmemberi rezkinya, 

dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 

dan tempatpenyimpanannya. Semuanya tertulis 

dalam kitab yang nyata (LauhMahfuzh)”.(Qs.Huud 

11:6) 

 

Sayyid Qutbh (2003) menjelaskan tafsir dari 

ayat ini adalah bahwa Allah SWT memastikan 

rezeki dan karunia-Nya pada semua makhluk, baik 

manusia, binatang melata bahkan serangga 

sekalipun. Allah memberikan rezeki pada 

makhluk-Nya meyesuaikan dimana tempat mereka 

tinggal dan sembunyi (habitatnya), dari mana 

mereka datang, dan kemana mereka pergi. 
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Allah SWT juga berfirman dalam surah yang 

lain, yaitu surah An-Nur ayat 45 

 َٰ ن يَمۡشَِ عََلَ اءٖٖٓۖ فَمِنۡهُم مَّ ِن مَّ ُ خَلقََ كَُّ دَآبَّةٖ م  وَٱللََّّ

ن يَمۡشَِ  َٰ رجِۡليَۡنِ وَمِنۡهُم مَّ ن يَمۡشَِ عََلَ بَطۡنهِۦِ وَمِنۡهُم مَّ

 َ ُ مَا ي رۡبَعٖٖۚ يََۡلقُُ ٱللََّّ
َ
َٰٓ أ ءٖ قدَِيرٞ عََلَ ِ شََۡ

َٰ كُ  َ عََلَ شَاءُٓۚ إنَِّ ٱللََّّ

٤٥  
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis 
hewan dari air, maka sebagian (dari hewan itu)ada 
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu”(Q.S An-Nur: 45)(Departemen  Agama 
RI, 2010). 
   

Ayat tersebut menjelaskan bahwa air 

merupakan unsur pokok suatu kehidupan. 

Sebagian besar tubuh makhluk hidup terdiri dari 

air baik itu manusia, binatang, maupun tumbuhan. 

Air diperlukan oleh makhluk hidup agar mereka 

bisa melakukan metabolisme. Air juga merupakan 

habitat bagi sebagian binatang. (Departemen 

Agama RI, 2010: 621-623). 
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Keterkaitan kedua ayat tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan adalah air sangat 

penting bagi kehidupan binatang, khususnya 

capung.Larva serangga seperti nimfa capung 

membutuhkan air agar bisa berkembang sampai 

tahap dewasa. Air juga merupakan habitat bagi 

beberapa serangga kecil yang merupakan makanan 

bagi nimfa capung dan capung dewasa, Apabila air 

mengalami kerusakan, maka kehidupan capung 

dan binatang yang lain akan terganggu. 

 

d. Siklus hidup 

Capung merupakan serangga yang 

mengalami metamorfosis tidak sempurna. Siklus 

hidup capung terdiri dari tiga tahapan, yaitu telur, 

nimfa dan imago (hewan dewasa). Sebelum 

melakukan proses kawin, capung jantan 

memindahkan sperma dari organ di ujung 

abdomen ke organ reproduksi sekunder pada 

segmen kedua abdomen. Posisi tandem (formasi 

jantan mencengkeram betina) biasa dilakukan 

capung untuk mengawali kawin. Capung jantan 

melakukan kawin dengan cara betina dicengkeram 

protoraksnya oleh ujung abdomen jantan. 
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Selanjutnya, betina menempelkan ujung 

abdomennya pada organ reproduksi sekunder 

jantan. 

Setelah proses kawin betina meletakan telur 

pada perairan baik sendiri, dijaga oleh jantan 

ataupun dalam posisi tandem tergantung dari jenis 

capungnya. Betina meletakan telur secara langsung 

pada air ataupun pada benda‐benda disekitar 

perairan seperti batang tanaman air, batu, tanah 

dan sebagainya. Perkembangan nimfa capung 

disebut instar ditandai dengan pergantian kulit 

antara 9–16, biasanya 12 perkembangan instar 

(Fonseka dalam Baskoro 2018). 

 

1) Telur 

Telur capung berbentuk bulat atau sedikit 

memanjang dan memiliki lubang kecil sebagai 

tempat masukknya sperma. Telur yang telah 

dibuahi akan diletakkan di batu, dahan, akar, 

atau benda lain di dekat perairan. 

Perkembangan telur menjadi larva sekitar 1-3 

minggu, namun ika cuaca lebih dingin, maka 

proses menetas bisa memakan waktu yang lebih 

lama (Yuniarti dalam Nurudin 2017). 
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Gambar 2. 2 Telur Capung 

sumber: 
https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04/g
ambar-telur-capung.jpg (diakses tanggal 8 desember 
2018) 

 

2) Nimfa 

Nimfa merupakan bentuk pradewasa dari 

capung, nimfa juga disebut dengan naiad. Nimfa 

memiliki bentuk tubuh yang berbeda dengan 

bentuk dewasanya, yaitu mempunyai sepasang 

mata yang besar, kaki yang berkembang dengan 

baik untuk melekat, memanjat atau menggali, 

dan bagian mulut yang dipergunakan untuk 

menangkap dan mengigit mangsanya. 

Sebagian besar hidup capung dihabiskan 

pada fase nimfa. Nimfa tersebut akan matang 

https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04/gambar-telur-capung.jpg
https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04/gambar-telur-capung.jpg
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dalam jangka waktu beberapa bulan, satu tahun 

bahkan sampai empat tahun, bergantung pada 

jenis capung.  

Nimfa mungkin saja mengalami masa 

istirahat dengan menunda perkembangannya 

(Diapause) serta memastikan kemunculannya 

pada musim yang sesuai. Selama masa istirahat, 

nimfa akan mengurangi kegiatan makan, dan 

perkembangannya serta kegiatannya jauh 

berkurang dari biasanya. 
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Gambar 2. 3 Nimfa Capung 

sumber: 
https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04
/gambar-nimfa-capung.jpg(diakses tanggal 8 
desember 2018) 

 

3) Capung dewasa 

Nimfa memerlukan waktu untuk 

menyusun kembali susunan tubuh serta 

perilakunya sebelum berubah menjadi capung 

dewasa. Satu atau dua hari sebelum menjadi 

bentuk dewasa, nimfa akan memilih tempat 

yang sesuai untuk kemunculannya. 

Nimfa akan naik ke permukaan air untuk 

mencari tempat molting. Capung molting pada 

batang tanaman air atau batu di sekitar 

permukaan air. Molting diawali dengan 

pecahnya kulit pada bagian dada atas dan 

https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04/gambar-nimfa-capung.jpg
https://adearisandi.files.wordpress.com/2011/04/gambar-nimfa-capung.jpg
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Gambar 2. 4 Capung Dewasa 

sumber: Dokumentasi Pribadi (Dawam, 2018) 

 

capung muda muncul dari retakan tersebut 

dengan sayap yang masih terlipat. Untuk 

beberapa saat sayap capung mulai terentang 

dan warna tubuh mulai terlihat (pigmentasi). 

Sayap mulai terkembang penuh dan hingga 

akhirnya capung siap terbang. (Baskoro, 2018) 

 

 

 

e. Manfaat capung 

Setiap makhluk hidup mempunyai manfaat 

baik manfaat untuk dirinya, makhluk lain, ataupun 

alam tempat dimana dia tinggal. Alah berfirman 

dalam surat An-nahl (16) ayat 7-8: 
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 ِ  بشِِق 
ثۡقَالَكُمۡ إلَََِٰ بلَََٖ لَّمۡ تكَُونوُا  بََٰلغِيِهِ إلََِّّ

َ
وَتََۡمِلُ أ

نفُسِٖۚ إنَِّ 
َ
وَٱلَۡۡيۡلَ وَٱلۡۡغَِالَ  ٧رَبَّكُمۡ لرََءُوفٞ رَّحِيمٞ  ٱلۡۡ

كَبُوهَا وَزيِنَةٗۚ وَيَخۡلقُُ مَا لََّ تَعۡلَمُونَ    ٨وَٱلَۡۡمِيَر لتََِۡ
Artinya: “dan ia mengangkut beban-bebanmu ke 
seluruh negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. sungguh 
tuhanmu maha pengasih, Maha Penyayang, dan (Dia 
telah menciptakan)kuda, bagal dan keledai, untuk 
kamu tunggangi dan (menjadi)perhiasan. Allah 

menciptakan apa yangtidak mau ketahui.” (Q.S An-
Nahl ayat 7-8)(Departemen  RI, 2010). 

 

Prof. Quraish Shihab (2012) menjelaskan 

dalam tafsirnya Allah menciptakan beberapa 

binatang (kuda, bagal, dan keledai) untuk 

mempermudah pekerjaan manusia, yaitu sebagai 

alat tranportasi. Allah juga menciptakan binatang 

sebagai hiasan dan fungsi yang lain, yang kelak 

manfaatnya akan diketahui jika diteliti lebih lanjut 

oleh manusia. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan makhluk hidup dengan manfaatnya 

masing-masing, sebagaimana Allah menciptakan 

kuda, bagal, dan keledai untuk dimanfaatkan 
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sebagai alat transportasi bagi manusia. Sama 

seperti halnnya kuda dan keledai, Capung juga 

memiliki beberapa manfaat. Manfaat capung 

antara lain dapat dijadikan sebagai bioindikator air 

bersih, karena nimfa capung tidak dapat hidup 

dalam air yang tercemar, dan mengurangi 

beberapa serangga yang merugikan karena capung 

dan nimfanya memangsa serangga tersebut. 

 

f. Faktor abiotik yang mempengaruhi perilaku 

capung 

Faktor abiotik merupakan salah satu faktor 

dalam lingkungan yang mempengaruhi organisme. 

Komponen abiotik adalah komponen lingkungan 

yang terdiri atas mahluk tak hidup seperti air, 

suhu, iklim, kelembaban, tanah, udara, dan cahaya. 

Faktor-faktor abiotik yang dapat 

mempengaruhi perilakucapung antara lain (Jumar, 

2000: 92):  

 

1) Suhu 

Secara umum Serangga memiliki batasan 

suhu tertentu untuk dapat hidup dan 

berkembang biak. Batasan suhu yang dapat 
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ditolerir oleh serangga adalah 150C (suhu 

minimum) sampai 450C (suhu maksimum) dan 

suhu optimum 250C. Di luar kisaran suhu 

tersebut, serangga akan mati kedinginan atau 

kepanasan,  telur tak bisa menetas, dan nimfa 

tak akan berkembang. 

Capung biasa beraktifitas pada kisaran 

suhu 250C – 300C, makanya capung mudah 

ditemukan pada jam 8 -11 pagi atau jam 15-17 

sore karena suhu belum terlalau panas dan 

tidak terlalu dingin. 

 

2) Kelembaban atau hujan 

Kelembaban dapat mempengaruhi 

kegiatan, distribusi, dan perkembangan 

serangga. Umumnya serangga dapat beraktifitas 

pada kisaran kelembaban 14-70%. Jika 

kelembaban terlalu rendah atau tinggi, maka 

akan berpengaruh terhadap serangga. Hujan 

yang deras juga dapat berbahaya bagi serangga, 

karena dapat membunuh serangga dan 

menghanyutkan telur atau nimfa. 
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3) Cahaya 

Beberapa aktifitas serangga dipengaruhi 

oleh respon serangga tersebut terhadap cahaya, 

sehingga timbul jenis serangga yang beraktifitas 

pagi, siang, sore, dan malam hari. Capung  

merupakan serangga diurnal, yaitu  serangga 

yang aktif pada siang hari. Waktu yang umum 

digunakan capung untuk beraktifitas adalah 

pagi dan sore hari, walaupun terdapat jenis 

capung mencari mangsa pada malam hari. 

Cahaya matahari juga diperlukan untuk 

aktivasi cairan hemolif yang terdapat pada 

venasi sayap serangga yang mempunyai 

aktifitas terbang seperti capung, kupu-kupu, 

dan belalang. (Patty, 2016) 

 

4) Kualitas air 

Beberapa serangga sangat bergantung 

pada kualitas air baik sebagai habitat, tempat 

bertelur, tempat berkembangnya nimfa, atau 

tempat mencari makan. Capung merupakan 

serangga yang sangat peka terhadap kualitas 

air. Jika kualitas air menurun, maka nimfa 

capung tak bisa berkembang dan mati. 
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Kualitas air yang buruk juga bisa 

mempengaruhi kehidupan serangga-serangga 

yang lain sehingga makanan untuk capung dan 

nimfanya akan berkurang. 
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4. Sumber Belajar 

a. Deskripsi sember belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan seseorang untuk belajar 

(Djamarah 2014). Sumber belajar terbagi jadi 

beberpa kategori yaitu manusia, buku, media 

massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. 

Sumber belajar ialah semua sumber yang dapat 

digunakan peserta didik dalam belajar, sehingga 

memudahkan peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajar (Sitepu, 2014: 18-19). 

Menurut website BCED dalam prastowo 

(2015), sumber belajar didefinisikan sebagai 

sumber informasi yang dapat membantu peserta 

didik dalam belajar dan disimpan dalam berbagai 

bentuk media,.  Contoh sumber belajar antara lain: 

buku paket, modul, LKS, museum, kebun binatang, 

dan sebagainya. 
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b. Macam-macam sumber belajar 

Sanjaya (2010) menyatakan AECT ( 

Association for Educational Communication and 

technology) membedakan enam jenis sumber 

belajar, yaitu: 

1) Pesan (Message) 

Pesan sebagai sumber belajar, dapat 

berupa lisan ataupun berupa dokumen seperti 

kurikulum, silabus, satuan pembelajaran, dan 

sebagainya. 

2) Orang (People) 

Orang yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar ada dua kelompok. Orang yang 

secara professional bekerja dalam bidng 

pendidikan seperti dosen, guru, dan lain-lain. 

Kedua orang yang berprofesi diluar bidang 

pendidikan seperti pengusaha, petani, arsitek, 

dan lain-lain. 

3) Bahan (Matterial) 

Bahan merupakan suatu format untuk 

menyimpan pesan pembelajaran baik yang 

berupa perangkat keras seperti buku, maupun 

yang berupa perangkat lunak seperti aplikasi 

pemrogaman. 
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4) Alat (Device) 

Alat adalah benda-benda yang berfungsi 

menyajikan bahan seperti projector dan 

taperecorder. 

5) Teknik (Technique) 

Teknik adalah prosedur yang diguanakan 

dalam memberikan pembelajaran seperti 

simulasi dan permainan. 

6) Latar (Setting) 

Latar adalah tempat yang dirancang 

secara khusus untuk pembelajaran seperti 

sekolah, maupun yang tidak dirancang seperti 

kawasan gunung. 

 

c. Kriteria sumber belajar 

Pemilihan sumber belajar harus dilakukan 

atas dasar dua macam kriteria, yaitu kriteria 

umum dan kriteria berdasarkan tujuan (Sudjana 

dan Rivai, 2003: 21-25). 

 

Kriteria umum merupakan ukuran kasar 

dalam memilih berbagai sumber belajar, misalnya : 

1) Praktis dan sederhana  

2) Ekonomis, dalam pengertian murah 
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3) Mudah diperoleh 

4) Komponen-komponennya sesuai dengan tujuan 

Pemilihan sumber belajar juga didasarkan 

pada tujuannya. Beberapa kriteria memilih sumber 

belajar berdasarkan tujuan, antara lain : 

1) Sumber belajar untuk memotivasi 

2) Sumber belajar untuk tujuan pembelajaran 

3) Sumber belajar untuk penelitian 

4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah 

5) Sumber belajar untuk presentasi 

 

d. Bentuk sumber belajar 

Berdasarkan tujuan pembuatan dan 

bentuk/isinya , sumber belajar dibagi menjadi 

lima, yaitu: tempat atau alam, benda, orang, buku, 

dan peristiwa 

1) Tempat atau lingkungan dimana saja orang bisa 

melakukan proses belajar. Contoh  

perpustakaan, gunung, persawahan, dan 

sebagainya 

2) Benda. Segala benda yang memungkinkan 

terjadinya perubahan tingkah laku bagi peserta 

didik, maka dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar. Contoh prasasti 
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3) Orang adalah siapa saja yang memiliki keahlian 

dan kemamapuan tertentu dimana peserta 

didik dapat belajar sesuatu. Contoh Dosen dan 

Guru  

4) Buku. Segala macam buku yang dapat dibaca 

secara mandiri dapat dikelompokkan sebagai 

sumber belajar. Contoh kamus dan ensiklopedia 

5) Peristiwa atau fakta yang sedang terjadi 

 

Salah satu bentuk sumber belajar yang 

terdapat pada sekolah atau universitas adalah 

buku. Jenis buku yang digunakan untuk sumber 

belajar adalah buku pengayaan. Buku pengayaan 

sekolah adalah buku yang memuat materi tertentu 

untuk melengkapi buku teks pendidikan pada 

sekolah tersebut. 

Prastowo (2015) membagi bentuk-bentuk 

sumber belajar yang berupa buku secara rinci 

sebagai berikut: 

1) Buku. yaitu lembar kertas yang berjilid, baik 

berisi tulisan maupun kosong. Buku sebagai 

sumber belajar adalah buku yang berisi teks 

tertulis yang mengandung ilmu pengetahuan.  
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2) Poster, yaitu lakat yang dipasang di tempat 

umum 

3) Brosur yaitu bahan informasi tertulis mengenai 

suatu masalah yang disusun secara sistematis  

4) Majalah, yakni tebitan berkala yang isinya 

mencakup berbagai liputan jurnalistik dan 

pandangan tentang topic actual yang patut 

diketahui pembaca. 

5) Ensiklopedia, yakni buku (atau serangkaian 

buku ) yang menghimpun keterangan  atau 

uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni 

dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut 

abjad atau lingkungan ilmu. Contoh 

ensiklopedia hewan, tumbuhan dan sebagainya. 
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5. Ensiklopedia  

a. Definisi ensiklopedia 

Ensiklopedia berasal dari bahasa yunani, 

enkyklios paideia yang berarti sebuah lingkaran 

atau pengajaran secara lengkap. Menurut KBBI 

Ensiklopedia adalah buku (serangkaian buku) yang 

menghimpun keterangan atau uraian tentang 

berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu 

pengetahuan yang disusun menurut abjad atau 

lingkungan ilmu (Alwi, 2008: 375) . 

Prastowo (2015), mengungkapkan bahwa 

Ensiklopedia adalah buku (atau serangkaian buku) 

yang menghimpun keterangan atau uraian tentang 

berbagai hal dalam bidang ilmu pengetahuan atau 

seni, yang disusun secara alfabetis dan sistematis 

atau lingkungan ilmu. Contohnya ensiklopedia 

tumbuhan, ensiklopedia hewan, dan lain 

sebagainya. 

 

b. Klasifikasi dan jenis ensiklopedia 

Ensiklopedia termasuk kedalam buku non-

teks pelajaran yang tergabung bersama kamus, 

atlas, dan katalog. Buku non-teks pelajaran 

merupakan buku yang tidak digunakan secara 
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langsung sebagai buku untuk mempelajari suatu 

bidang studi dalam lembaga pendidikan. 

Secara umum ensiklopedia terbagi menjadi 

dua, yaitu ensiklopedia umum yang memuat 

berbagai disiplin ilmu di dalamnya dan 

ensiklopedia khusus yang hanya memuat satu 

disiplin atau cabang ilmu tertentu (Apriyadi, 

2017). 

Menurut Saleh (2009) Ensiklopedia dapat 

dibagi atas beberapa jenis, yaitu: ensiklopedia 

umum atau nasiomal, ensiklopedia khusus atau 

subyek, ensiklopedia internasional atau universal, 

dan ensiklopedia online. 

1) Ensiklopedia umum atau nasional 

Ensiklopedia umum atau ensiklopedia 

nasional adalah ensiklopedia yang berisi 

informasi dasar tentang hal-hal abstraksi, 

konsep, atau kejadian-kejadian umum pada 

suatu negara. Isi ensiklopedia ini berupa 

informasi mengenai Negara yang bersangkutan.  
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2) Ensiklopedia khusus atau subyek 

Ensiklopedia khusus atau subyek adalah 

ensiklopedia yang isinya terbatas untuk 

membahas subyek tertentu. Contohnya 

ensiklopedia yang khusus membahas tentang 

serangga. 

3) Ensiklopedia internasional atau universal 

Ensiklopedia internasional adalah 

ensiklopedia yang memuat semua informasi di 

dunia.  

4) Ensiklopedia online 

Ensiklopedia online adalah ensiklopedia 

yang berbentuk file dan terdapat di dalam 

internet. 

 

c. Ensiklopedia sebagai sumber belajar 

Ensiklopedia merupakan salah satu jenis 

buku pengayaan, yaitu buku yang berfungsi 

memperkaya pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian peserta didik. Buku pengayaan tidak 

memiliki hubungan secara langsung dengan 

kurikulum yang berlaku sehingga ensiklopedia ini 

tetap dapat digunakan meskipun terjadi 
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perubahan terhadap kurikulum yang berlaku 

(Pusbuk, 2007:26 dalam Irmawati 2012).  

Ensiklopedia sebagai Buku pengayaan 

memiliki ciri sebagai berikut : 

1) Materi/isi buku bersifat kenyataan. 

2) Pengembangan isi tulisan tidak terikat pada 

kurikulum. 

3) Pengembangan materi bertumpu pada 

perkembangan ilmu terkait. 

4) Bentuk penyajian berupa deskriptif dan dapat 

disertai gambar. 

5) Penyajian isi buku dilakukan secara popular. 

Menurut Apriyadi (2017) Ensiklopedia 

sebagai sumber belajar, mempunyai keuntungan 

antara lain: 

1) Peserta didik dapat memperoleh informasi yang 

detail mengenai bahasan yang disajikan dalam 

ensiklopedia, sehingga diharapkan menjawab 

rasa ingin tahu peserta didik. 

2) Ensiklopedia merupakan pelengkap dari buku 

teks, sehingga bila peserta didik belum 

memahami bahasan yang ada di buku teks 

pelajaran, diharapkan dengan membaca 

ensiklopedia yang menyajikan informasi secara 
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detail baik gambar, dan ilustrasinya, dapat 

membuat peserta didik segera memahami 

materi. 

3) Peserta didik akan mendapatkan info-info baru 

yang berkaitan dengan bahasan, sehingga akan 

semakin merangsang minat dan motivasi untuk  

mempelajarinya. Secara fisik, ensiklopedia 

adalah sebuah buku yang dibagi dalam dua 

tampilan yaitu struktur dan anatomi buku. 

Kedua tampilan ini saling melengkapidan 

merupakan satu kesatuan dalam menampilkan 

bentuk fisik dari buku. 

 

d. Tujuan pembuatan ensiklopedia  

Tujuan umum pembuatan ensiklopedia 

adalah untuk meringkas dan mengorganisasikan 

sebagian atau akumulasi ilmu pengetahuan yang 

menarik pembaca ensiklopedia yang dibuat oleh 

penulis hanya meliputi sebagian ilmu saja yaitu 

ensiklopedia tentang keanekaragaman capung di 

kawasan gunung muria. Capung yang terdapat di 

kawasan gunung muria ditangkap lalu diteliti 

untuk mengetahui morfologi dan klasifikasinya. 
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e. Cara pembuatan ensiklopedia 

Tahapan pembuatan yang dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut 

1) Penyusunan produk Ensiklopedia 

Tahap pengembangan berisi kegiatan 

realisasi rancangan produk yang telah disusun 

pada tahap design. Masing-masing bahan atau 

gambar capung disusun dalam ensiklopedia 

berdasarkan abjad. Penjelasan materi dalam 

ensiklopedia meliputi materi tentang morfologi, 

klasifikasi, siklus hidup, habitat, dan manfaat 

capung secara umum, serta morfologi dan 

klasifikasi masing-masing gambar capung yang 

terdapat di gunung muria. Produk awal 

ensiklopedia dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sebagai dasar melakukan revisi. 
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2) Validasi produk oleh ahli materi, media, dan 

praktisi  

Validasi produk merupakan kegiatan 

untuk menilai apakah rancangan produk secara 

rasional akan lebih efektif. Tahap validasi 

produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media 

dan Praktisi berupa Guru Biologi. Proses 

validasi menggunakan lembar instrument yang 

berisi komponen penilaian dan lembar masukan 

setekah produk direvisi. 

 

3) Uji terbatas oleh peserta didik kelas X MA Darul 

Amanah Kendal 

Uji terbatas akan dilakukan oleh 30 

peserta didik kelas X dari 3 kelas berbeda, 

sehingga mendapat penilaian bahwa produk 

layak digunakan atau tidak.   
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka 

berupa buku, hasil penelitian, karya ilmiah, atau sumber 

lain yang dijadikan penulis sebagai rujukan atau 

perbandingan terhadap penelitian yang penulis lakukan. 

Kajian pustaka yang digunakan oleh penulis sebagai 

perbandingan dalam penelitian ini adalah:  

Pertama, Skripsi yang ditulis Novita patty tahun 

2006, yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Capung 

(Odonata) di Situ Gintung, Ciputat, Tanggerang”  Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah. Penelitian dilakukan pada bulan 

juni-juli 2006 bertempat di sekutar perairan Situ Gintung 

Ciputat Tanggerang yang dibagi dalam empat titik 

penelitian. Penelitian dilakukan dengan cara menangkap 

sampel capung untuk diidentifikasi jenisnya, dan 

dihitung indeks keragaman dan persebarannya, serta 

pengukuran faktor lain seperti suhu, kelembaban, 

kecepatan angin, dan ketinggian. Hasil penelitian 

tersebut adalah terdapat 6 jenis capung yaitu 

Orthetumsabina, Branchytemiscontaminate, 

Orthetumpruinosum, Orthetumcaledonicum, dan 

Agreonemisfemina. Orthetumsabina dan 

Brachytemiscontaminata merupakan jenis capung yang 

paling banyak ditemukan. Keanekaragaman jenis capung 
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di situ gintung tak stabil kerena berada di skala 1, namun 

persebarannya stabil karena berada di skala 2. 

Kedua, Skripsi yang ditulis Muhammad Nurudin 

tahun 2017 yang berjudul “Keanekaragaman Jenis 

Capung (Odonata) Di KawasanTaman Nasional Sebangau 

Resort Habaring Hurung Palangka Raya” Institut Agama 

Islam Negeri Palangkaraya. Penelitian ini dilaksanakan 

dari November 2016 sampai April 2017. Tempat 

penelitian berada di Kawasan Resort Habaring Hurung 

Taman Nasional Sebangau Palangka Raya. Jenis 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Langkah-langkah dalam penelitian deskripsi 

ini yaitu dengan melakukan observasi kemudian 

pengamatan secara langsung, mendokumentasi, 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, mendeskripsi, dan 

menghitung indeks keanekaragaman serta kemerataan 

capung. Teknik sampling menggunakan teknik Purposive 

sampling. Hasil penelitian yang diperoleh pada Kawasan 

Taman Nasional Sebangau Resort Habaring Hurung 

sebanyak 14 spesies. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman sebesar 2,24. Menurut indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener mengidentifikasikan 

indeks keanekaragaman 2,24 dalam nilai 

keanekaragamannya H’1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukan bahwa 
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kualitas struktur komunitasnya lebih stabil atau 

termasuk dalam kategori baik. 

Ketiga jurnal yang ditulis oleh Diagal Wisnu 

Pamungkas dan Muhammad Ridwan pada tahun 2015 

yang berjudul “Keragaman Jenis Capung dan Capung 

Jarum (Odonata) di Beberapa Sumber Air di Magetan, 

Jawa Timur”, Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

2015 di beberapa sumber mata air di Kecamatan 

Panekan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Mata air 

tersebut yaitu: Sumber Jabung di Desa Jabung. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode penangkapan capung secara aktif 

dengan menggunakan jaring serangga pada lokasi yang 

telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 19 spesies Odonata. Indeks keanekaragaman 

(H’) Odonata diperoleh 2,28 dan kemelimpahan relatif 

(KR) tertinggi spesies Orthetrum Sabina (29,4%), 

terendah Orthetrum pruinosum (0,3%). Distribusi 

Odonata termasuk mengelompok, kecuali 

Diplacodestrivialis dan Orthetrum pruinosum memiliki 

distribusi teratur. 

Keempat Skripsi yang ditulis oleh Dyah Ivana Sari 

tahun 2010 yang berjudul “Objek Wisata Religi Makam 

Sunan Muria (Studi Kehidupan Sosial Dan Ekonomi 
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Masyarakat Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 

Kudus)” Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian 

dilakukan dari Oktober 2009 sampai Juni 2010 

bertempat di Desa Colo Kecamatan Dawe Kabupaten 

Kudus. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 

deskriptif kualitatif. Sample yang digunakan bersifat 

purposive sampling, sedangkan teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen. Uji keabsahan data penulis 

menggunakan trianggulasi sumber data dan trianggulasi 

metode. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisa kualitatif dan analisa 

interaktif. Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa Makam Sunan Muria terletak 

di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Objek 

wisata religi makam Sunan Muria ini terletak sekitar 18 

km ke arah Utara dari pusat Kota Kudus. Daerah Colo 

termasuk daerah dataran tinggi yang ada di wilayah 

Kabupaten Kudus, karena merupakan daerah 

pegunungan yaitu terdapat Gunung Muria yang 

ketinggiannya mencapai 1.602 mdpl dan merupakan 

kawasan dataran tinggi yang terdiri dari beberapa 

gunung atau bukit, yaitu: Gunung Argo Jembangan, 

Gunung Argo Ploso, Gunung Rahtawu, Bukit Pasar, dan 
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Bukit Ringgit. Potensi objek wisata di sekitar makam 

Sunan Muria yaitu: Puncak Muria, Air Terjun Monthel, 

Wisata Alam Rejenu dan Wana Kajar.  

Kelima, Skripsi Rizki Sindi Susantitahun 2017 yang 

berjudul: “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan 

Laboratorium Kimia Sebagai Sumber Belajar Siswa Sma 

Negeri 10 Pontianak” Universitas Muhammadiyah 

Pontianak Pontianak. Penelitian dilakukan pada bulan 

mei 2017 di SMA negeri 10 pontianak. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dan dimodifikasi dari langkah 

penelitian dan pengembangan ADDIE yaitu analisis 

(analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik komunikasi tidak langsung. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar angket untuk 

validasi ensiklopedia dan berskala likert untuk respon. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ensiklopedia 

peralatan laboratorium kimia yang dikembangkan telah 

valid dengan nilai 1,00, sedangkan kepraktisan dapat 

dilihat dari respon peserta didik dan guru dengan nilai 

rata-rata 85,5% dengan kriteria sangat praktis,dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ensiklopedia 
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peralatan laboratorium kimia yang dikembangkan 

dengan model ADDIE ini layak digunakan sebagai 

sumber belajar peserta didik SMA Negeri 10 Pontianak. 

Keenam jurnal yang ditulis oleh Rinda Yuliani, Sri 

Utami, dan Joko Widiyanto tahun 2017 yang berjudul 

“Penyusunan Ensiklopedia Hewan Invertebrata 

Sebagaimedia Pembelajaran Sma Kelas X Berbasis 

Identifikasi Keanekaragaman Arthropoda Ekosistem 

Sawah” yang diterbitkan dalam Prosiding Seminar 

Nasional SIMBIOSIS II, Madiun. Penelitian bersifat 

deskripftif kualitatif. Pengambilan data menggunakan 

metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan 

sampel langsung dari lokasi pengamatan. Parameter 

yang diukur dalam penelitian adalah Indeks 

Keanekaragaman (H’) dari Shannon-Wienner. Dengan 

mengidentifikasi keanekaragaman arthropoda di 

ekosistem sawah desa Kedungrejo Madiun. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juli 2017.  

Ensiklopedia arthropoda ini disusun dengan metode 

R&D yang dicetuskan oleh Borg and gall, tahapan yang 

digunakan hanya lima langkah yang dapat diterapkan 

dalam pembuatan ensikopedia ini. Tahapan tersebut 

diantaranya yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap 

perencanaan, tahap pengembangan produk awal, tahap 
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validasi, tahap akhir dimana pada tahap ini telah 

dihasilkan produk berupa Ensiklopedia yangsudah 

direvisi. Hasil penelitian menunjukan ada 17 spesies 

arthropoda yang ditemukan. Hasil perhitungan indeks 

arthropoda didapatkan hasil nilai indeks kelimpahan 

yaitu 0,0642, indeks dominasi 0,0713 sedangkan indeks 

keanekaragman yaitu 1,2 yang berarti bahwa 

keanekaragaman spesies arthropoda masuk dalam 

kategori sedang. Spesies dengan indeks kelimpahan dan 

indeks dominasi tertinggi adalah Parathelphusa convexa. 

Hasil validasi Ensiklopedia hewan invertebrata 

khususnya arthropoda menunjukan bahwa dari ketiga 

validator satu memiliki rata-rata penilaian 88,05% yang 

artinya layak digunakan namun karena dari validator 

satu rata-rata penilaian 81,6% dimana masuk kategori 

layak digunakan dengan beberapa revisi. 
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C. Kerangka Berfikir 

Prosedur penelitian:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi pendahuluan berupa 
obervasi lokasi penelitian di MA 
darul Amanah Kendal 

Menentukan jenis sumber belajar berupa 
ensiklopedia keanekaragaman capung 

 

Melakukan wawancara dengan guru 
biologi dan peserta didik mengenai 
sumber belajar yang dipakai 

Melakukan uji kelayakan produk berupa uji validasi materi, media, 
praktisi ( Guru Biologi) 

Pembuatan produk berdasarkan hasil pengolahan data yaitu sumber 
belajar berupa ensiklopedia 

Identifikasi capung yang telah ditemukan melalui buku panduan 
maupun melalui penelitianyang telah ada  

Ensiklopedia keanekaragaman capung yang layak sebagai sumber belajar 

Banyaknya keanekaragaman 
capung di kawasan pegunungan 
Muria 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development / R&D). 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2011). Menurut Suryabrata (2015), Research and 

Development / R&D adalah suatu proses untuk 

mengembangkan atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan 

produk ini merupakan adaptasi dan dimodifikasi dari 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan ADDIE 

yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), evaluasi 

(evaluation). Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

impementasi seperti yang dilaksanakan oleh Sindi 

(2017).  
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Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 

berupa sumber belajar berbentuk ensiklopedia. Sumber 

belajar ini berjudul Ensiklopedia Keanekaragaman 

Capung di Pegunungan Muria Sebagai Sumber Belajar 

Biologi Kelas X .  

Model pengembangan ADDIE dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Skema Model ADDIE (Branch, 2009) 
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B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini 

memiliki beberapa tahapan, yaitu tahapan analisis, 

desain, pengembangan, dan implementasi.  

1. Analysis (Tahap Analisis) 

a. Analisis masalah  

Analisis masalah merupakan langkah awal 

untuk mengetahui potensi masalah yang ada di 

sekolah sehingga dapat dicari solusi untuk 

pemecahan masalahnya. Analisis masalah 

dilakukan dengan cara wawancara kepada Guru 

Biologi dan peserta didik kelas X MA Darul Amanah 

Kendal pada tanggal 6 Oktober 2021. Pertanyaan  

yang diajukan kepada Guru Biologi yaitu mengenai 

proses pembelajaran, sumber belajar yang 

digunakan, kebutuhan akan sumber belajar 

tamabahan, dan tanggapan guru tentang 

ensiklopedia keanekaragaman capung di 

pegunungan muria. pertanyaan yang diajukan 

kepada peeserta didik yaitu mengenai proses 

pembelajaran yang dilakukan, sumber belajar yang 

digunakan, keinginan menggunakan sumber 

belajar selain yang tersedia, pengetahuan sekilas 

tentang ensiklopesia, dan tanggapan Peserta didik  
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tentang ensiklopedia keanekaragaman capung di 

pegunungan muria. 

 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan dengan 

melakukan observasi tentang karakteristik peserta 

didik yang akan dijadikan subjek penelitian dengan 

ijin dan saran dari Guru Biologi. Hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik antara lain kemampuan, latar 

belakang pengetahuan, dan tingkat pengembangan 

kognitif peserta didik sesuai dengan jenjang 

pendidikannya, serta dikaitkan dengan topik 

sumber belajar yang akan dikembangkan (Trianto, 

2014: 239).  

 

c. Penentuan produk 

Hasil wawancara dengan guru MA Darul 

Amanah Kendal pada tanggal 6 Oktober 2021, 

diperoleh bahwa sumber belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran hanya berupa buku paket 

biologi dan LKS, sehingga dibutuhkan sumber 

belajar alternatif untuk menunjang pembelajaran. 

Sumber belajar yang dikembankan untuk 
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menunjang proses pembelajaran berupa 

ensiklopedia. 

 

2. Design (Desain Produk) 

Desain produk merupakan rancangan dari 

produk yang akan dibuat. Perancangan desain produk 

diawali dengan melakukan pengamatan capung di 

gunung muria, menggunakan teknik purpose 

sampling. Lokasi sampling berada di sungai roti 

(Stasiun 1), air terjun monthel (Stasiun 2), dan sungai 

kembang (Stasiun 3). Capung yang didapatkan akan 

diidentifikasi secara morfologi dan diklasifikasikan. 

.  

Ket :   -       Kotak biru = lokasi sampling (1,2,3) 
- Sungai Kembang (stasiun 1), Air Terjun 

Montel(stasiun 2) dan Sungai Roti(stasiun 3) 
- Garis hitam = aliran sungai 

 

Gambar 3. 2 Denah Pengambilan Sampel Capung 
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Langkah selanjutnya merancang konsep 

ensiklopedia dengan melakukan studi pustaka 

mengenai ensiklopedia yang baik.  

Ensiklopedia keanekaragaman capung disusun 

dalam bentuk media cetak dengan ukuran B5 yang 

terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi, 

penggunaan ensiklopedia, isi atau materi, daftar 

pustaka dan biografi penulis. Penulis menyiapkan 

sumber referensi yang berkaitan dengan 

keanekaragaman capung. 

 

3. Development (Pengembangan Produk) 

Tahap pengembangan adalah tahapan produksi 

(proses) untuk mewujudkan rancangan 

pengembangan yang telah dibuat dalam tahapan 

desain (kerangka konseptual) menjadi bentuk yang 

nyata (Wiyani, 2014: 43). 

Tahapan kegiatan pengembangan dalam 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Penyusunan produk ensiklopedia 

Tahap pengembangan ini berisi kegiatan 

realisasi rancangan produk yang telah disusun 

pada tahap desain. Setiap spesies capung dalam 

ensiklopedia disusun berdasarkan alfabet sesuai 
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dengan kelompoknya. Penjelasan materi dalam 

ensiklopedia meliputi gambar, klasifikasi, dan 

deskripsi morfologi dari tiap spesies capung. Data 

keanekaragaman capung didapatkan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dan kawan-

kawan di pegunungan Muria tahun 2018.  

 

b. Validasi produk 

Validasi merupakan proses permintaan 

pengesahan terhadap suatu produk yang dibuat 

oleh penulis yaitu ensiklopedia. Pihak yang terlibat 

dalam validasi adalah ahli sesuai dengan bidang-

bidang terkait, sehingga Ensiklopedia tersebut 

layak dan cocok digunakan sebagai sumber belajar 

(Akbar, 2013). 

Validasi produk ini dilakukan oleh 2 orang 

dosen UIN Walisongo Semarang sebagai ahli 

materi dan ahli media dan Guru Biologi sebagai 

Praktisi. Hasil dari tahap validasi akan digunakan 

sebagai perbaikan Ensiklopedia sebelum 

diujicobakan pada peserta didik. Penilaian 

Ensiklopedia dilakukan dengan pengisian lembar 

penilaian yang telah diberikan oleh peneliti dan 

telah divalidasi oleh dosen pembimbing. 
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c. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan dengan 

memperbaiki dan menyempurnakan bagian dari 

produk (Ensiklopedia) sesuai masukan dan saran 

dari ahli materi, ahli media, dan praktisi. Kegiatan 

revisi draft Ensiklopedia bertujuan untuk 

melakukan penyempurnaan akhir terhadap 

Ensiklopedia. Setelah Ensiklopedia sudah direvisi 

dan layak digunakan maka dilakukan tahap 

implementasi. 

 

4. Implementation (Pelaksanaan) 

Tahap impelentasi berisi pelaksanaan uji coba 

produk yang telah dikembangkan kepada sejumlah 

responden. Tahap ini dilakukan untuk menguji respon 

dan tanggapan terhadap sumber belajar berupa 

ensiklopedia. Ensiklopedia ini ditujukan untuk 

peserta didik kelas X sehingga implementasi 

dilakukan kepada 30 peserta didik. Tiga puluh peserta 

didik terdiri dari 10 peserta didik kelas X IPA 1, 10 

peserta didik kelas X IPA 2, dan 10 peserta didik kelas 

X IPA 3.  
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Hasil uji coba tersebut, kemudian dianalisa 

untuk menjelaskan kelayakan dari ensiklopedia 

keanekaragaman capung yang telah dikembangkan  

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahapan evaluasi merupakan tahapan untuk 

mengukur kualitas hasil pembelajaran yaitu proses 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran (Tung, 2017: 66). Evaluasi dilakukan 

sepanjang tahapan pengembangan ADDIE (evaluasi 

formatif). Pada tahap design, evaluasi dilakukan oleh 

dosen pembimbing, selanjutnya pada tahap 

development, evaluasi dilakukan oleh ahli materi dan  

ahli media. Sedangkan pada tahap implementation, 

evaluasi dilakukan oleh peserta didik pada uji 

lapangan skala terbatas yang menjadi subjek 

penelitian. Penelitian ini hanya sampai tahap 

implementation (implementasi terbatas/skala kecil), 

tidak sampai pada tahap evaluasi sumatif. 
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C. Desain Uji Coba Produk  

Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap kelayakan produk yang 

dikembangkan. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba 

terbatas yaitu pada 30 peserta didik 

1. Desain Uji Coba  

Langkah yang dilakukan peneliti saat 

melakukan uji coba terbatas ini yaitu membagikan 

dan menerangkan isi ensiklipedia sedangkan peserta 

didik memperhatikan dan melihat isi ensiklopedia. 

Peneliti memberikan waktu peserta didik untuk 

membaca sendiri ensiklopedia. Peserta didik yang 

merasa cukup mendapatkan gambaran tentang 

ensiklopedia akan mengisi angket untuk menjelaskan 

kelayakan ensiklopedia tersebut. 

 

2. Subjek Uji Coba  

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik 

kelas X MA Darul Amanah Kendal yang berada di 

Sukorejo Kendal. Subjek penelitian ini adalah 30 

peserta didik dari kelas X. Pemilihan 30 peserta didik 

menggunakan teknik simple random sampling dengan 

mengambil 10 peserta didik dari masing-masing kelas 

yang ada yaitu kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3.  
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

didapatkan penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data pada studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti, dan juga mengetahui 

hal-hal atau pendapat dari responden. Jenis 

wawancara yang dilakukan adala wawancara 

terstruktur, yaitu jenis wawancara dimana peneliti 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya telah disiapkan (Sugiyono, 2011: 137-

138). 

Lembar wawancara diperlukan dalam 

mengumpulkan informasi terkait penelitian yang 

dilakukan. Wawancara dilakukan kepada guru 

Biologi dan peserta didik kelas X MA Darul Amanah 

Kendal untuk mengetahui masalah yang ada dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat dicari solusi 

pemecahan masalah. 
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b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011: 

142). Kuesioner yang digunakan pada penelitian 

ini berupa kuesioner tertutup, yaitu responden 

menjawab dengan memilih jawaban yang telah 

disediakan dan menggunakan skala Likert (Trianto, 

2010: 265).  

Lembar penilaian ahli berupa angket 

checklist untuk mengetahui kualitas dan kelayakan 

Ensiklopedia sesuai dengan kriteria penilaian yang 

telah ditentukan. Penilaian produk Ensiklopedia 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media, guru Biologi, 

MA Darul Amanah Kendal. 

Lembar angket ini juga dilengkapi dengan 

lembar masukan atau saran yang akan dijadikan 

dasar perbaikan produk selanjutnya. Setiap 

ahli/penilai mengisi lembar angket yang telah 

disediakan dengan memilih skor untuk tiap 

kriteria yang diberikan.  
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Lembar penilaian peserta didik berupa 

angket checklist untuk mengetahui respon dan 

tanggapan peserta didik terhadap Ensiklopedia 

yang dikembangkan. Uji respon peserta didik 

dilakukan setelah peserta didik membaca isi 

Ensiklopedia. Instrumen divalidasi oleh dosen 

pembimbing berupa validasi isi agar teruji valid 

sebelum digunakan. Angket respon peserta didik 

diisi oleh peserta didik dengan memberi skor 

untuk setiap indikator penilaian. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik berbentuk 

tulisan, gambar, elektronik, atau karya-karya 

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2011: 240). 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai 

penunjang teknik pengumpulan data sebelumnya. 

Dokumentasi yang dihasilkan berupa foto pada 

saat wawancara, observasi, pengambilan sampel 

atau data foto produk Ensiklopedia dan 

penyebaran kuesioner/angket untuk peserta didik 

pada saat melakukan implementasi di kelas. 
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4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah pengumpulan 

data melalui instrumen kemudian dikerjakan sesuai 

dengan prosedur penelitian dan pengembangan. 

Adapun metode analisis data yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 

a. Analisis Kebutuhan Sumber Belajar Ensiklopedia di 

MA Darul Amanah Kendal 

Data mengenai kebutuhan sumber belajar 

peserta didik diperoleh dengan melakukan 

wawancara dengan guru Biologi dan peserta didik, 

selanjutnya diperoleh data kualitatif yaitu 

deskripsi koreksi dari dosen pembimbing, ahli 

materi, ahli media, penilaian guru Biologi, dan 

tanggapan peserta didik terhadap sumber belajar 

yang dikembangkan, serta data kuantitatif yaitu 

berupa skor. 
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b. Analisis Kelayakan Ensiklopedia 

Angket penilaian digunakan untuk 

menganalisis kelayakan yang diperoleh setelah 

validator mengisi angket validasi yang telah 

diberikan oleh peneliti. Setelah mendapatkan 

penilaian dari validator, kemudian dianalisis. 

Data penilaian terhadap Ensiklopedia 

keanekaragaman capung dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1)  Tabulasi Data oleh Validator 

Tabulasi data ini diperoleh dari 2 dosen 

ahli,  Guru Biologi dan Tanggapan/respon 

Peserta Didik terhadap kualitas Ensiklopedia 

yang diperoleh dengan mengubah penilaian 

dari bentuk huruf (kualitatif) menjadi skor 

(kuantitatif) berdasarkan aturan pemberian 

skor dengan menggunakan skala Likert 

(Widoyoko, 2009: 116). Skor yang diberikan 

berdasarkan kesesuaian produk dengan 

indikator dalam penilaian produk. skor terdiri 

dari angka 1 sampai 5. Skor 5 jika produk 

sangat sesuai, sangat baik, sangat menarik, dan 

sebaginya. Skor 4 jika produk sesuai, baik, 

menarik, dan sebaginya. Skor 3 jika produk 
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cukup sesuai, cukup baik, cukup menarik, dan 

sebaginya. Skor 2 jika produk tidak sesuai, tidak 

baik, tidak menarik, dan sebaginya. Skor 1 jika 

produk sangat tidak sesuai, sangat tidak baik, 

sangat tidak menarik, dan sebaginya.  

2) Menghitung hasil skor rata-rata dari setiap 

komponen yang dinilai sesuai dengan rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono, 

2015: 49) yaitu: 

 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata tiap aspek 

ΣX = Jumlah skor tiap aspek 

n = Jumlah penilai 
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3) Melakukan konversi skor rata-rata tiap aspek 

penilaian kualitas produk yang diperoleh 

menjadi nilai kualitatif menggunakan kriteria 

kategori penilaian ideal (Widoyoko, 2009: 238) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Ideal Untuk Dosen Ahli dan Guru Biologi 

No.  Rumus Skor (i)  Kategori 
1 X ˃ X i + 1,8 x sbi Sangat Baik 
2 X i + 0,6 x sbi ˂ X ≤ X i + 1,8 x sbi Baik 
3 X i - 0,6 x sbi ˂ X ≤ X i + 0,6 x sbi Cukup 
4 X i - 1,8 x sbi ˂ X ≤ X i - 0,6 x sbi Kurang 
5 X ≤ X i – 1,8 x sbi Sangat 

Kurang 

 

Tabel 3. 2 Kriteria  Penilaian Ideal untuk Tanggapan Peserta Didik 

No.  Rumus Skor (i)  Kategori 
1 X ˃ X i + 1,8 x sbi Sangat Setuju 
2 X i + 0,6 x sbi ˂ X ≤ X i + 1,8 x sbi Setuju 
3 X i - 0,6 x sbi ˂ X ≤ X i + 0,6 x sbi Cukup 
4 X i - 1,8 x sbi ˂ X ≤ X i - 0,6 x sbi Kurang Setuju 
5 X ≤ X i – 1,8 x sbi Sangat Kurang 

Setuju 

 

Keterangan: 

X i = Mean (rata-rata) Ideal 

sbi = Simpangan Baku Ideal 

Skor maksimum ideal = Σ butir kriteria x skor 

tertinggi 
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Skor minimum ideal = Σ butir kriteria x skor 

terendah 

X = Skor empiris 

 

4) Menghitung persentase (%) keidealan setiap 

komponen penilaian dengan menggunakan 

rumus: 

 

Keterangan: 

NPr = Nilai proses (persentase) 

TS_e = Total skor empirik (skor hasil penilaian) 

TS_max = Total skor maksimal ideal (Akbar, 2013: 

95) 
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5) Menentukan tingkat kualitas/kelayakan 

ensiklopedia berdasarkan hasil akhir 

presentase keidealan penilaian menggunakan 

pedoman penilaian ideal (Akbar, 2013: 42) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Tingkat Presentase Kelayakan Ensiklopedia 

No. Persentase 
Penilaian 

Interpretasi 

1. 81% - 100% Sangat Layak 
2. 61% - 80% Layak 
3. 41% - 60% Cukup Layak 
4. 21% - 40% Tidak Layak 
5. 0% - 20% Sangat Tidak Layak 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Hasil pengembangan yang dilakukan pada 

penelitian ini menghasilkan ensiklopedia 

keanekaragaman capung sebagai sumber belajar biologi 

SMA/MA kelas X, yang sudah divalidasi oleh ahli media, 

ahli materi, guru biologi dan respon dari peserta didik.  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 

penelitian menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development / R&D) 

dengan model ADDIE. Prosedur yang digunakan dalam 

pengembangan produk ini merupakan adaptasi dan 

dimodifikasi dari langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), evaluasi (evaluation). (Branch, 2009) 
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Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam 

pengembangan produk sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis 

Tahap analisis mencangkup tiga pokok 

pembahasan yaitu analisis masalah, analisis peserta 

didik, dan penentuan produk. 

 

a. Analisis Masalah 

Analisis masalah merupakan langkah awal 

untuk mengetahui potensi massalah yang terdapat 

di sekolah sehingga dapat dicari solusi untuk 

pemecahan masalah tersebut. Analisis masalah 

dilakukan dengan wawacara kepada guru biologi 

dan peserta didik kelas X MA Darul Amanah Kendal 

pada tanggal 6 Oktober 2021. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, sumber belajar yang 

digunakan peserta didik hanya berupa buku paket 

biologi dan LKS, sehingga diperlukan suatu sumber 

belajar inovatif yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.  
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b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan dengan 

mengkaji hasi wawancara dengan guru Biologi dan 

peserta didik kelas X. berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru biologi dan peserta didik, 

peserta didik ingin belajar dengan sumber belajar 

lain yang lebih menarik dan bisa menambah 

wawasan.  

 

c. Penentuan pembuatan produk 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

peserta didik dan Guru biologi, Sumber belajar 

yang dipakai dalam pembelajaran biologi kelas X 

hanya berupa buku paket dan LKS sehingga 

diperlukan sumber belajar yang lain. Sumber 

belajar lain yang dikembangkan berupa 

ensiklopedia. Hal ini karena peran ensiklopedia 

dapat memperkaya dan menambah informasi 

tentang ilmu pengetahuan (Depdiknas, 2007).  

Ensiklopedia merupakan sebuah sumber 

informasi yang lengkap dan dapat memperluas 

pengetahuan bagi pembacanya menarik minat 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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2. Tahap Desain 

Tahap desain merupakan rancangan produk 

awal yang akan dibuat. Langkah yang dilakukan 

penulis pada tahap desain sebagai berikut: 

a. Penyusunan tes acuan patokan 

Pemilihan tes acuan disesuaikan dengan 

keterbutuhan sumber belajar, dan tes acuan 

menggunakan angket wawancara untuk mengukur 

kelayakan pada sumber belajar.  

 

b. Pemilihan sumber belajar  

Sumber belajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa media cetak berbentuk buku 

ensiklopedia. Ensiklopedia keanekaragaman 

capung dibuat menggunakan software Microsoft 

Word 2010 dan Microsoft Powerpoint 2010. 

Microsoft Word 2010 digunakan untuk mengedit isi 

ensiklopedia sedangkan Microsoft Powerpoint 2010 

digunakan untuk mengedit cover. 

Isi materi dalam ensiklopedia ini adalah 

berbagai jenis capung digunung muria dilengkapi 

dengan foto, klasifikasi, dan deskripsi morfologi 

dari capung tersebut. 

 



83 
 

 
 

c. Sistematika penyusunan ensiklopedia 

Sistematika / Format penyusunan 

ensiklopedia yang digunakan penulis sebagai 

berikut 

1) Cover 

2) Redaksi 

3) Kata pengantar 

4) Daftar isi 

5) Petunjuk penggunaan 

6) Isi ensiklopesia 

7) Glosarium 

8) Daftar pustaka 

9) Sumber gambar 

10) Indeks 

11) Biografi penulis 

 

d. Rancangan awal desain 

Rancangan awal bertujuan untuk 

mengetahui konsep desain produk yang di-

kembangkan. Desain isi Ensiklopedia disusun 

dengan menggunakan Microsoft Word 2010 dan  

Microsoft Power Point 2010. Rancangan awal isi 

Ensiklopedia keanekaragaman capung sebagai 

berikut: 
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1) Rancangan awal tampilan cover 

Cover depan ensiklopedia berisi judul 

buku yang disesuaikan dengan pokok bahasan 

yang kembangkan yaitu “Ensiklopedia 

keanekaragaman capung di pegnungan muria 

sebagai sumber belajar biologi SMA/MA kelas 

X”. Background ensiklopedia berisi gambar 

capung dan air terjun di pegunungan muria, hal 

ini dimaksudkan agar pembaca mampu 

mengetahui isi ensiklopedia sebelum membuka 

isi ensiklopedia. Instansi penulis dan nama 

penulis.   

Cover belakang berisi penjelasan singkat 

tentang ensiklopedia dan harapan penulis 

terhadap ensiklopedia yang dibuat. Rancangan 

cover dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4. 1 Rancangan Awal Cover Depan 
dan Belakang 
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2) Rancangan redaksi dan kata pengantar 

Rancangan redaksi berisi informasi 

tentang buku, penulis, dosen pembimbing, 

validator materi dan validator media.  

Rancangan kata pengantar berisi ungkapan rasa 

syukur penulis kehadirat Allah SWT, ucapan 

terimakasih terhadap semua pihak yang terlibat 

dalam pembuatan ensiklopedia, dan harapan 

penulis terhadap kebermanfaatan ensiklopedia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Rancangan Redaksi dan Kata Pengantar 
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3) Rancangan daftar isi dan petunjuk pengggunaan 
Rancangan daftar isi berisi daftar topik 

yang dibahas dalam ensiklopedia disertai daftar 

halaman agar pembaca mudah menemukan 

topik yang akan dicari. Rancangan petunjuk 

penggunaan berisi bagian-bagian yang terdapat 

dalam ensiklopedia untuk mempermudah 

pembaca dalam menggunakan ensiklopedia. 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Rancangan Awal Daftar Isi dan Petunjuk 
Prnggunaan 
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4) Rancangan isi ensiklopedia 

Rancangan isi ensiklopedia berisi materi 

tentang arthropoda, insekta, odonata, capung-

capung di pegunungan muria, disertai gambar, 

klasifikasi, dan deskripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Rancangan Isi Ensiklopedia 
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5) Rancangan daftar pustaka dan glosarium 

Rancangan daftar pustaka berisi referensi 

yang digunakan penulis dalam menyusun 

ensiklopedia. Glosarium berfungsi untuk 

membantu pembaca dalam memahami 

istilah dalam Ensiklopedia 

. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 5 Rancangan Daftar Pustaka Dan Glosarium 
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6) Rancangan indeks dan biografi penulis 
Indeks berfungsi untuk memudahkan 

pembaca dalam mencari suatu istilah/kata 

di dalam sebuah buku. Biografi penulis 

berisi riwayat hidup penulis. 

 

 
 
 

  

Gambar 4. 6 Rancangan Indeks dan Biografi Penulis 
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3. Pengembangan 

Tahap Development atau tahap pengembangan 

merupakan tahap ketiga model ADDIE. Tahap 

development ini sebagai penyempurnaan produk 

yang sudah di revisi sehingga menghasilkan prosuk 

yang sudah dikembangkan berdasarkan masukkan 

dari para ahli dan data hasil uji coba (Trianto, 2014). 

Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Validasi Produk 

Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan 

Ensiklopedia apakah rancangan produk layak atau 

tidak untuk selanjutnya dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan produk. Ensiklopedia di validasi 

oleh ahli mengenai kandungan materi, bahasa, 

penyajian, kegrafikan dan desain Ensiklopedia. 

Validasi Ensiklopedia ini berlangsung pada tanggal 

21 Oktober 2021 sampai tanggal 28 Oktober 2021. 

Ahli materi yang memvalidasi Ensiklopedia 

mengenai analisis materi Ensiklopedia yaitu Ibu 

Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc yang 

merupakan dosen  UIN Walisongo Semarang. Ahli 

media yang memvalidasi Ensiklopedia mengenai 

analisis desain Ensiklopedia yaitu Ibu Bunga Ihda 
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Norra, M.Pd yang merupakan dosen UIN Walisongo 

Semarang.  

Ensiklopedia juga diuji validasikan kepada 

guru Biologi yaitu Bapak Hasbi Ash Shidiqi, S.Pd 

yang merupakan guru mata pelajaran Biologi di 

MA Darul Amanah Kendal. 

1). Uji ahli materi 

Sumber belajar berupa Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

diuji oleh ahli materi. Hasil penghitungan 

kuesioner yang diberikan kepada ahli materi 

diperoleh data sebagai berikut:  

 
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Validasi 
1 Cakupan Materi 10 
2 Akurasi Materi 12 
3 Kemutakhiran Materi 8 
4 Penyajian Ensiklopedia 15 
5 Ketepatan Bahasa 12 
Jumlah skor 57 
Persentase 76 % 

 
Hasil penghitungan kuesioner untuk ahli 

materi dalam tabel menunjukkan bahwa 

kelayakan isi sumber belajar berupa 

Ensiklopedia keanekaragaman capung baik 

dengan persentase sebesar 76%. Ensiklopedia 
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Keanekaragaman Capung termasuk dalam 

kategori baik dengan beberapa saran dan 

masukan sebagai revisi. 

 
2). Uji ahli media 

Sumber belajar berupa Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

diuji oleh ahli media. Hasil penghitungan 

kuesioner yang diberikan kepada ahli materi 

diperoleh data sebagai berikut:  

 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Validasi 
1 Bahan Buku Ensiklopedia 3 
2 Ukuran Buku Ensiklopedia 6 
3 Desain Sampul Ensiklopedia 14 
4 Desain Isi Ensiklopedia 33 
Jumlah skor 56 
Persentase  70% 

 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media 

pada tabel  menunjukkan hasil berupa nilai 

persentase keseluruhan yaitu 70% 

Menunjukkan bahwa Ensiklopedia 

Keankekaragaman capung  termasuk dalam 

kategori layak dengan beberapa saran dan 

masukan sebagai revisi. 
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3). Uji guru biologi 

Sumber belajar berupa Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

diuji oleh Guru Biologi. Hasil penghitungan 

kuesioner yang diberikan kepada Guru Biologi  

diperoleh data sebagai berikut:  

 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validasi Guru Biologi 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Validasi 
1 Cakupan Materi 13  
2 Akurasi Materi 13 
3 Kemutakhiran Materi 8 
4 Penyajian Ensiklopedia 17 
5 Ketepatan Bahasa 12 
Jumlah skor 63 
Persentase  84% 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh Guru 

Bologi pada tabel  menunjukkan hasil berupa 

nilai persentase keseluruhan yaitu 84% 

Menunjukkan bahwa Ensiklopedia 

Keankekaragaman capung  termasuk dalam 

kategori sangat layak dengan beberapa saran 

dan masukan sebagai revisi. 
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B. Hasil Uji Coba Produk  

Ensiklopedia keanekaragaman capung di 

pegunungan muria sebagai sumber belajar Biologi 

SMA/MA kelas X yang sudah di uji validasi oleh ahli dan 

penilaian oleh guru Biologi selanjutnya direvisi 

berdasarkan saran dan masukan sehingga Ensiklopedia 

layak digunakan pada tahap uji lapangan. Produk 

ensiklopedia yang telah direvisi dari ahli materi, ahli 

media, dan guru biologi akan diujicobakan kepada 

peserta didik. 

Uji lapangan dalam penelitian ini dengan desain 

pengembangan ADDIE yaitu termasuk pada tahap 

implementation. Implementasi dilakukan kepada 

peserta didik sebagai subjek penelitian dan peserta 

didik memberikan respon terhadap Esiklopedia 

menggunakan angket yang telah disediakan. 

Tahap uji lapangan yang dilakukan dalam 

penelitiaan ini hanya sampai uji lapangan 

terbatas/skala kecil. Tujuan dari tahap ini yaitu 

untuk mengetahui kelayakan Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung di Pegunungan Muria 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik. Prosedur pelaksanaan uji lapangan 
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Ensiklopedia Keanekaragaman Capung di 

Pegunungan Muria adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kepada peserta didik maksud dari uji 

lapangan terbatas.  

2. Menyajikan dan menjelaskan angket kepada peserta 

didik. 

3. Menyajikan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung 

kepada peserta didik. 

4. Peserta didik menilai dan menganalisis Ensiklopedia 

Ensiklopedia Keanekaragaman Capung yang 

dikembangkan menggunakan angket yang telah 

disediakan.  

5. Penulis menganalisis hasil angket peserta didik. 

6. Penulis mendapatkan hasil dari uji respon peserta 

didik terhadap Ensiklopedia Ensiklopedia 

Keanekaragaman Capung. 

 

Uji lapangan terbatas dilakukan oleh 30 

peserta didik kelas X MIPA MA Darul Amanah Kendal 

yang diambil menggunakan teknik simple random 

sampling, dilaksanakan pada tanggal 3 November  2021. 

Pada tahap ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 

analisis respon peserta didik terhadap kualitas dan 

penggunaan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung di 
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Pegunungan Muria. Hasil uji lapangan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Lapangan Terhadap Peserta Didik 

NO Aspek Penilaian Presentase 
(%) 

Rata-rata 
(%) 

1 Cakupan Materi 86,17% 

85,61% 
2 Penyajian 

Ensiklopedia 
84,33% 

3 Aspek Bahasa 86,33% 

 
Berdasarkan hasil uji lapangan  oleh peserta didik 

menunjukkan hasil berupa nilai persentase keseluruhan 

yaitu 85,61%, menunjukkan bahwa Ensiklopedia 

Keankekaragaman Capung  termasuk dalam kategori 

sangat layak sebagai sumber belajar. 

 

C. Revisi Produk  

Hasil produk yang telah di ujikan oleh ahli materi, 

ahli media dan Guru Biologi selanjutnya di revisi sesuai 

dengan masukan dan saran oleh para ahli dan Guru 

Biologi. Hasil revisi tersebt sebagai berikut: 
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Saran dan hasil revisi Ensiklopedia dari ahli 

materi, ahli media dan guru biologi adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran dan Revisi Ahli Materi 

a. Menambahkan data kelimpahan capung 

Penambahan data kelimpahan capung 

dilakukan sebelum membahas berbagai 

macam jenis capung di pegunungan muria. 

Data kelimpahan capung dapat 

menguatkan bukti data capung yang 

didapatkan memang dari hasil penelitian 

sendiri. 

 
 

Gambar 4. 7 Hasil Revisi Penambahan Data Kelimpahan 
Capung 
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b. Mengubah beberapa nama spesies menjadi 

italic  

2. Saran dan revisi ahli media  

a. Mengganti gambar kepiting dengan proses 

molting yang terjadi pada kepiting 

 

Gambar 4. 8 Hasil Revisi Perubahan Nama Spesies Menjadi Italic 

Gambar 4. 9 Hasil Revisi Perubahan Gambar Kepiting Menjadi Proses 
Molting 
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b. Memperbaiki keterangan gambar yang 

terpotong 

c. Memperbaiki kesalahan penulisan 
 

Gambar 4. 10 Hasil Revisi Perbaikan Keterangan Gambar yang 
Terpotong 

Gambar 4. 11 Hasil Revisi Perbaikan pada Kesalahan Penulisan 
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3. Saran dan revisi Guru Biologi : 

a. Mengganti kualitas kertas dengan kualitas 

yang lebih rendah 

 

D. Kajian Produk Akhir  

Penelitian produk  sumber belajar berupa 

ensiklopedia keanekaragaman capung di pegunungan 

muria sebagai sumber belajar biologi kelas X 

menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R&D). data kualitatif didapatkan dari hasil 

wawancara dan observasi sera respon dari ahli materi, 

ahli media, guru biologi dan peserta didik terhadap 

pengembangan ensiklopedia keanekaragaman capung di 

pegunungan muria. Data kuantitatif didapatkan dari skor 

angket dari ahli materi, ahli media, guru biologi, dan 

peserta didik.  

Permasalahan yang terjadi saat pemelajaran 

biologi adalah sumber belajar yang terbatas berupa buku 

paket dan LKS. Peserta didik dan guru biologi juga 

berkenan jika ada tambahan sumber belajar selain buku 

paket dam LKS. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka dikembangkan suatu sumber belajar berupa 

ensiklopedia yang membahas keanekaragaman capung 

di pegunungan muria.  
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Sumber belajar yang dikembangkan berupa 

ensiklopedia yang sudah dibimbingkan kepada dosen 

pembimbing selanjutnya diuji validasi ke ahli materi, ahli 

media dan guru biologi untuk mengetahui kelayakan 

sumber belajar tersebut.  

Hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan guru 

biologi disajikan dalam grafik berikut: 

 
 

Gambar 4. 12 Grafik Validasi Ahli Materi, Ahli Media Dan Guru Biologi 

 

Berdasarkan grafik 4.15 menunjukkan bahwa 

penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru biologi 

terhadap ensiklopedia keanekaragaman capung baik dan 

layak digunakan sebagai sumber belajar dengan saran 

dan masukan sebagai revisi.  

Persentase kelayakan Ensiklopedia oleh ahli 

materi sebesar 76% dengan saran dan masukan sebagai 

revisi untuk Ensiklopedia yaitu menambahkan data 

60
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Ahli Materi Ahli Media Guru Biologi
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keanekaragaman capung dan mengubah beberapa nama 

spesies menjadi italic. 

Persentase kelayakan Ensiklopedia oleh ahli media 

sebesar 70% dengan saran dan masukan sebagai revisi 

untuk Ensiklopedia yaitu mengganti gambar kepiting 

menjadi proses molting pada kepiting, memperbaiki 

kesalahan pada keterangan gambar, dan memperbaiki 

kesalahan pada penulisan. 

Selain validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

Ensiklopedia keanekaragaman capung juga dinilai oleh 

guru Biologi. Persentase kelayakan oleh guru Biologi 

terhadap Ensiklopedia sebesar 84%. Saran dan masukan 

dari guru Biologi yaitu mengubah kualitas kertas menjadi 

lebih tipis agar mudah untuk digunakan siswa. 

Ensiklopedia keanekaragaman capung yang sudah 

divalidasi oleh ahli, penilaian oleh guru Biologi 

selanjutnya di uji cobakan ke peserta didik dengan uji 

lapangan terbatas atau skala kecil yang dilakukan oleh 

30 peserta didik kelas X MA Darul Amanah Kendal.  

Hasil uji lapangan terbatas berupa persentase 

kelayakan berdasarkan penilaian peserta didik melalui 

angket respon atau tanggapan peserta didik terhadap 

Ensiklopedia keanekaragaman capung yaitu sebesar 
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85,61% dengan kriteria sangat baik/sangat layak 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar. 

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini tidak terlepas dari kekurangan 

dan keterbatasan. Kekurangan dan keterbatasan tersebut 

antara lain:  

1. Perubahan subjek dan tempat penelitian. Subjek awal 

Penelitian awal yang dilakukan oleh penulis  adalah 

mahasiswa pendidikan biologi yang mengambil mata 

kuliah sistem anatomi invetebrata sedangkan tempat 

penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Keadaan pandemi membuat 

pembelajaran di universitas dilakukan secara online 

sehingga penulis harus mencari subjek dan tempat 

penelitian lain. Subjek penelitian diganti menjadi 

peserta didik Kelas X dan tempat penelitian diganti 

menjadi MA Darul Amanah Kendal. Penulis memilih 

MA Darul Amanah Kendal karena MA Darul Amanah 

Kendal masih melakukan pembelajaran secara tatap 

muka sehingga produk buku ensiklopedia bisa dilihat, 

dipegang dan dinilai secara langsung oleh peserta 

didik 
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2. Perubahan Metode penelitian. Metode awal penelitian 

yang penulis lakukan adalah mix metodh, yaitu 

percampuran antara penelitian kualitatif dan 

penelitian pengembangan (R&D). Penelitian kualitatif 

berupa klasifikasi dan deskripsi morfologi dari 

capung yang penulis temukan di pegunungan Muria. 

Pengambilan data capung di pegunungan Muria 

dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari 

penulis (Mubarok Dawam), Ella, dan Fiki. Data yang 

diperoleh dibagi menjadi dua, Ella mendapat dan 

membahas capung Sub Ordo Anisoptera dan Fiki 

memdapat dan membahas capung Sub ordo 

Zygoptera. Penulis membuat produk ensiklopedia 

sehingga penulis memakai metode penelitian 

pengembangan (R&D). 
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BAB V  

PENUTUP 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang ensiklopedia 

keanekaragaman capung di pegunungan muria sebagai 
sumber belajar biologi SMA/MA kelas X dapat 
disimpulkan sebagai beikut: 

 

1. Penelitian dengan hasil produk berupa ensiklopedia 
keranekaragaman capung dikembangkan dengan 
metode Research and Development (R&D) 
menggunakan model ADDIE. Tahap Analisis dilakukan 
dengan observasi dan wawancara. Tahap desain 
dilakukan dengan mendesain ensiklopedia 
menggunakan Microsoft Word 2010 untuk mengedit 
bagian isi dan Microsoft Powerpoint 2010 untuk 
mengedit bagian cover. Isi materi ensiklopedia berupa 
beberapa jenis capung di gunung Muria, disertai 
dengan foto, keterangan klasifikasi dan deskripsi 
morfolofi dari capung tersebut. Tahap pengembangan 
dilakukan dengan uji validasi pada ahli materi, ahli 
media, dan guru biologi. Tahap implementasi 
dilakukan dengan ujicoba kelayakan produk 
ensiklopedia pada 30 peserta didik dalam skala 
terbatas. Penelitian ini tidak sampai pada tahap 
evaluasi.  

2. Berdasarkan uji validasi dan uji lapangan terhadap 

ensiklopedia keanekaragaman capung, didapatkan 
hasil persentase oleh ahli materi sebesar 76%, 
ahli media sebesar 70%, dan guru biologi sebesar 
84%. Uji lapangan skala terbatas sebesar 85,61%, 
sehingga produk ensiklopedia keanekaragaman 
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capung termasuk kategori layak untuk digunakan 
sebagai sumber belajar biologi SMA/MA kelas X. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang ensiklopedia 

keanekaragaman capung di pegunungan muria sebagai 
sumber belajar biologi SMA/MA kelas X, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 

lanjutan. 
2. Produk ensiklopedia keanekaragaman capung yang 

telah dikembangkan perlu diujicobakan secara 
langsung dan lebih luas sehingga dapat diketahui 
kekurangan dan kelebihan ensiklopedia sebagai 
sumber belajar. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Petunjuk wawancara dengan guru  
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Lampiran 2. Hasil angket wawancara dengan guru 
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Lampiran 3. Petunjuk analisis keterbutuhan peserta didik 
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Lampiran 4. Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Penialain Ahli materi 

Kisi-Kisi Penilaian Untuk Ahli Materi  

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Nomor 
Butir 

1 
Cakupan 

materi 

Kelengkapan materi 
ensiklopedia 

1 

2 Keluasan materi ensiklopedia 2 

3 
Kedalaman materi 
ensiklopedia 

3 

4 
Akurasi 
materi 

Kesesuaian dan keefektifan 
materi ensiklopedia 

4 

5 
Kesesuaian istilah dan materi 
dalam bidang biologi 

5 

6 Ketepatan klasifikasi 6 
7 

Kemutakhiran 
materi 

Faktualisasi materi 7 

8 
Manfaat ensiklopedia bagi 
pembaca 

8 

9 
Penyajian 

ensiklopedia 

Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 

9 

10 Kualitas gambar 10 
11 Penempatan gambar  11 
12 Penggunaan gambar 12 
13 

Ketepatan 
 bahasa 

Relevansi bahasa 13 

14 Kemudahan bahasa 14 

15 
Penggunaan istilah dan nama 
ilmiah 

15 
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Lampiran 6. Hasil angket validasi ahli materi 
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Lampiran 7. Perhitungan Angket Ahli Materi 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media 

Kisi-Kisi Penilaian Untuk Ahli Media 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Nomor 
Butir 

1 
Bahan buku 
ensiklopedia 

Kualitas cetakan buku 
ensiklopedia 

1 

2 
Ukuran buku 
ensiklopedia 

Kesesuaian ukuran dengan 
materi yang terkandung 
dalam media 

2 

3 
Kesesuaian ukuran dengan 
materi yang terkandung 
dalam media 

3 

4 
Desain 
sampul 

ensiklopedia 

Gambar sampul 4 

5 
Komposisi dan ukuran unsur 
tata letak  

5 

6 Warna judul  6 
7 Penggunaan jenis huruf 7 

8 

Desain Isi 
ensiklopedia 

Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 

8 

9 
Pemisahan antar paragraf 
jelas 

9 

10 
Penempatan sub judul dan 
angka halaman  

10 

11 Kualitas gambar 11 
12 Penempatan gambar  12 

13 
Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, underline, small 
dll)  

13 

14 Lebar susunan teks  14 

15 
Penggunaan komposisi 
warna pada materi isi  

15 

16 Tampilan media keseluruhan 16 
 

 

Lampiran 9. Hasil angket validasi ahli Media 
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Lampiran 10. Perhitungan Angket Ahli Media 
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Lampiran 11. Kisi-Kisi angket penilaian guru biologi 

Kisi-Kisi Penilaian Untuk Guru Biologi 
 

No Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Nomor 
Butir 

1 

Cakupan materi 

Kesesuaian materi 
dengan kurikulum 

1 

2 
Kelengkapan materi 
ensiklopedia 

2 

3 
Kedalaman materi 
ensiklopedia 

3 

4 

Akurasi materi 

Kesesuaian dan 
keefektifan materi 
ensiklopedia 

4 

5 
Keakuratan istilah dan 
materi dalam bidang 
biologi 

5 

6 Ketepatan klasifikasi 6 
7 

Kemutakhiran 
materi 

Faktualisasi materi 7 

8 
Manfaat ensiklopedia 
bagi pembaca 

8 

9 
Penyajian 

ensiklopedia  

Penempatan unsur tata 
letak konsisten 
berdasarkan pola 

9 

10 Kualitas gambar 10 
11 Penempatan gambar  11 
12 Penggunaan gambar 12 

13 
Ketepatan 

 bahasa 

Relevansi bahasa 13 

14 Kemudahan bahasa 14 

15 
Penggunaan istilah dan 
nama ilmiah 

15 

 

 

Lampiran 12. Hasil angket penilaian guru biologi 
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Lampiran 13. Perhitungan Hasil angket penilaian guru biologi 

 
  



138 
 

 

Lampiran 14. Kisi-Kisi angket penilaian respon peserta didik 
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Lampiran 15. Hasil angket penilaian respon peserta didik 
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Lampiran 16. Perhitungan Hasil angket penilaian respon 

peserta didik 
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Lampiran 17. Daftar peserta didik 
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Lampiran 18. Gambar dokumentasi penelitian di MA darul 

Amanah 
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Lampiran 19. Surat penunjukkan dosen pembimbing 
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Lampiran 20. Surat ijin Pra riset 
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Lampiran 21. Surat ijin riset 

 
  



149 
 

 
 

Lampiran 22. Surat keterangan riset dari sekolah 
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Lampiran 23. Dokumentasi pengambilan data keanekaragaman 

capung 
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Lampiran 24. Gambar spesies capung di kawasan pegunungan 

Muria 
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